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ABSTRAK 

Kota Medan memiliki banyak pasar tradisional yang cukup ramai oleh 

pedagang dan para pembeli. Keberadaan Pasar Tradisional sering mengalami 

masalah ketertiban dan ketentraman umum. Misalnya, para pedagang sering 

menggunakan bahu jalan untuk berjualan dan parkir kendaraan mereka berhenti di 

pinggiran jalan untuk membeli kebutuhan pokok sehari-hari, yang menyebabkan 

kemacetan di sekitar pasar terutama di area Pasar Tradisional Marelan. Disamping 

itu, kesenjangan ini terjadi karena kurangnya komitmen terhadap pengawasan dari 

pihak berwenang dalam menegakkan Peraturan Daerah Kota Medan Nomor 10 

Tahun 2021 tentang Ketentraman dan Ketertiban Umum. Penelitian ini dilakukan 

untuk melihat sejauh mana penerapan kebijakan Peraturan Daerah Kota Medan 

Nomor 10 Tahun 2021 tentang Ketentraman dan Ketertiban Umum 

diimplementasikan di Pasar Tradisional Marelan, termasuk faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan atau kegagalannya. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa data primer (observasi dan wawancara) dan data sekunder 

(dokumentasi dan literatur). Hasil dari Penelitian ini menunjukkan bahwa Peraturan 

Daerah Kota Medan Nomor 10 Tahun 2021 tentang Ketentraman dan Ketertiban 

Umum di Pasar Tradisional Marelan masih menghadapi sejumlah masalah yang 

perlu ditangani. Salah satu kendala utama dalam penerapan kebijakan ini adalah 

kurangnya pengawasan pemerintah yang konsisten. Selain itu, pedagang dan 

masyarakat kurang menyadari dan mematuhi peraturan serta terbatasnya fasilitas 

dan area parkir yang memadai. Namun, solusi yang lebih kompleks diperlukan 

untuk meningkatkan kinerja kebijakan ini. Diantaranya adalah pengawasan yang 

lebih jelas, penertiban dan sosialisasi berkala, sanksi yang tegas, dan kerja sama dan 

koordinasi antara pemerintah daerah, pedagang, dan aparat keamanan. 

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Ketentraman Dan Ketertiban Umum, 

Pasar Tradisional Marelan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Kota Medan memiliki banyak sekali pasar tradisional yang cukup ramai oleh 

pedagang dan para pembeli seperti Pasar Tradisional Marelan, Pasar Sukaramai, 

Pasar Simpang Limun, dan lain-lain. Menurut data BPS Kota Medan (2019) dalam 

(Arrazy, 2020) Saat ini, persebaran pasar tradisional di Sumatera Utara sebanyak 

770 unit, dan Kota Medan terdapat 53 unit pasar tradisional yang terdiri dari 11.605 

kios, 9.392 stan dan 68 toko. Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 53 tahun 2008 

mendefinisikan pasar tradisional sebagai pasar yang didirikan dan dikelola oleh 

pemerintah, pemerintah daerah, swasta, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan 

Usaha Milik Daerah, serta koperasi dan swadaya masyarakat. Pasar tradisional 

dapat terdiri dari toko, kios, dan tenda yang dimiliki atau dikelola oleh pedagang 

kecil, menengah, swadaya masyarakat, atau koperasi dengan usaha skala kecil, 

modal kecil, dan memiliki proses jual Pasar tradisional juga merupakan tempat 

penting bagi aktivitas ekonomi masyarakat. Karena itu, tidak jarang pasar 

tradisional tersedia bahkan di tempat yang tidak seharusnya. 

Keberadaan pasar tradisional sering kali diwarnai dengan berbagai masalah 

ketertiban dan ketentraman umum, seperti Pasar Tradisional sering membuat 

kemacetan yang lumayan parah dikarenakan para pedagang yang sering 

menggunakan bahu jalan untuk berjualan ditambah lagi adanya kendaraan yang 
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parkir atau berhenti dipinggiran jalan untuk membeli kebutuhan pokok sehari-hari, 

sehingga menimbulkan kemacetan di kawasan pasar tesebut. Misalnya seperti 

pedagang kaki lima yang menjajakan dagangannya di bahu jalan kawasan pasar 5 

marelan, Pasar Tradisional marelan yang merupakan hak bagi pengguna jalan. 

Oleh karena itu, Peraturan Daerah Kota Medan Nomor 10 Tahun 2021 

mengatur ketentraman dan ketertiban umum. Diharapkan peraturan ini akan 

membantu menyelesaikan masalah tersebut. Berbagai hal diatur dalam peraturan 

ini, termasuk lokasi penjualan, waktu buka pasar, dan sanksi untuk pelanggaran. 

Meskipun peraturan ini sudah ada, masih ada masalah untuk diteliti lebih lanjut 

tentang bagaimana diterapkan di lapangan. Meskipun pedagang kaki lima (PKL) 

tidak sepenuhnya mendukung kebijakan ini, tujuannya adalah untuk memastikan 

PKL mendapatkan fasilitas yang layak dan meningkatkan rasa disiplin masyarakat 

(merdeka.com, 2021). Pemerintah daerah memiliki wewenang untuk mengatur 

komunitas dan wilayahnya sendiri, menurut isi Undang-Undang No 23 Tahun 2014. 

Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi lebih lanjut tentang peraturan yang ada 

sangat penting. 

Setelah dikeluarkannya Kebijakan dan Peraturan Daerah Kota Medan 

Nomor 10 Tahun 2021 tersebut, ternyata masih sangat banyak masyarakat yang 

sudah melanggar dan tidak mematuhi peraturan mengenai ketertiban umum dan 

ketentraman masyarakat tersebut. Peraturan yang dilanggar selalu dalam 

penyalahgunaan fasilitas umum terutama trotoar. Dalam Peraturan Walikota Medan 

Nomor 10 Tahun 2021 memuat pasal sebagai berikut: Pasal 29 yang berisi: “Setiap 

orang atau badan dilarang menempatkan benda-benda dengan maksud untuk 
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melakukan sesuatu usaha atau berdagang di jalan, jalur hijau, taman dan tempat- 

tempat umum kecuali memiliki izin dari instansi yang berwenang dan tidak 

mengganggu keindahan dan estetika kota”. Dari peraturan tersebut sudah jelas 

bahwa terdapat larangan untuk mendirikan usaha di jalan dan jalur hijau tanpa izin 

atau sifatnya mengganggu. Meskipun peraturan ini sudah ada, penerapannya di 

lapangan masih menjadi tantangan yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Secara teori, peraturan tersebut seharusnya dapat menciptakan ketertiban 

dan ketentraman, namun kenyataannya, banyak pelanggaran yang terjadi. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan realitas, yang menjadi dasar 

penting untuk diteliti lebih lanjut. Menurut Nugroho (2021), kesenjangan ini sering 

kali disebabkan oleh kurangnya komitmen dari pihak berwenang dalam 

menegakkan peraturan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa banyak pasar tradisional di 

Indonesia mengalami masalah serupa, yaitu ketidaktertiban dan ketidakpatuhan 

terhadap peraturan. Misalnya, penelitian oleh Rahman (2021) menemukan bahwa 

partisipasi masyarakat dalam pengawasan pasar dapat meningkatkan ketertiban. 

Penelitian lain oleh Wati (2020) juga menunjukkan bahwa pengawasan yang lemah 

dari pihak berwenang menjadi salah satu penyebab utama ketidakpatuhan 

pedagang. 

Di Pasar Tradisional Marelan, fenomena ketidaktertiban menjadi perhatian 

utama. Banyak pedagang yang berjualan di area yang tidak semestinya, seperti di 

trotoar dan jalan raya, sehingga mengganggu kenyamanan pengunjung dan arus lalu 

lintas. Buruknya kondisi ini menyebabkan jalan di kawasan ini sering mengalami 
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kemacetan. Hal ini menciptakan kesan yang tidak rapi dan mengurangi daya tarik 

pasar. Menurut data dari Dinas Perdagangan Kota Medan, sekitar 60% pedagang di 

pasar ini tidak mematuhi ketentuan yang ada (Dinas Perdagangan Kota Medan, 

2022). 

Selanjutnya, seperti yang dikutip dari salah satu media online yang ada di 

medan, pengendara mobil di jalan tersebut berkata, “Belakangan ini, terutama pada 

pagi dan sore hari kenyamanan pengguna jalan, saat melintas di kawasan Pasar 5 

Marelan sangat terganggu. Pedagang kaki lima mendirikan lapak dagangan di bahu 

jalan. Seharusnya mereka masuk ke areal pasar tradisional yang telah disediakan 

pemerintah" (hariansib.com, 2023). Sedangkan sejumlah pedagang yang berada di 

pinggir jalan mengaku mereka terpaksa berjualan di pinggir jalan demi mencari 

makan, selain cepat laris namun juga mereka sudah membayar lapak, parkir, 

kebersihan serta uang lainnya. "Pokoknya kami dah bayar kutipan perhari nya capai 

Rp10.000" ungkap PKL di pasar tersebut. (martabesumut.com, 2019). 

Menurut kedua berita di atas, dapat disimpulkan bahwa di Pasar Tradisional 

Marelan ada kemacetan karena posisi para pedagang kaki lima (PKL) selalu 

memakan bahu jalan, yang sangat meresahkan dan mengakibatkan kerugian bagi 

banyak pengguna jalan. Pasar Tradisional Marelan telah ditertibkan oleh Satpol PP 

karena padatnya, tetapi PKL tetap berdagang di bahu jalan hingga saat ini. Oleh 

karena itu, komunikasi yang kurang baik antara pemerintah, masyarakat, dan 

pedagang menyebabkan kesalahpahaman dan ketidakpuasan dalam menjaga 

ketertiban pasar. 
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Dalam konteks ini, penelitian ini akan berfokus pada analisis implementasi 

Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2021 di Pasar Tradisional Marelan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana peraturan tersebut diterapkan, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan 

implementasi. Dengan demikian, diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat 

untuk meningkatkan ketertiban dan ketentraman di pasar tradisional. 

Berdasarkan latar belakang di atas, tampaknya Peraturan Daerah Nomor 10 

Tahun 2021 tidak berjalan dengan baik dan tidak menerapkan kebijakan secara 

menyeluruh. Studi tentang bagaimana Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2021 

diterapkan di Pasar Marelan sangat penting. Oleh karena itu, penelitian dengan 

judul "Implementasi Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2021 tentang Ketentraman 

dan Ketertiban Umum di Pasar Tradisional Marelan" akan membahas masalah ini. 

Dalam konteks ini, penelitian ini akan berfokus pada bagaimana Peraturan Daerah 

Nomor 10 Tahun 2021 tentang Ketentraman dan Ketertiban Umum di Pasar 

Tradisional Marelan diterapkan. Oleh karena itu, diharapkan bahwa solusi yang 

tepat akan ditemukan untuk memperbaiki pasar tradisional tersebut. 

 

 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

 

Penelitian ini akan melibatkan pedagang, pengunjung pasar, dan pihak 

berwenang (seperti Pegawai PUD Pasar Medan dan Satpol PP) sebagai subjek 

penelitian. Penelitian tidak akan mencakup pandangan dari pihak lain yang tidak 

terlibat langsung dalam aktivitas di pasar. 
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1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang di atas dan 

juga didasari pada penjelasan penulis, maka penulis merumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Implementasi Peraturan Daerah Kota 

Medan Nomor 10 Tahun 2021 tentang Ketentraman dan Ketertiban Umum bagi 

Pedagang Kaki Lima di Pasar Tradisional Marelan? 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penulis dapat membuat tujuan 

penelitiannya adalah untuk mengetahui sejauh mana Peraturan Daerah Nomor 10 

Tahun 2021 tentang Ketentraman dan Ketertiban Umum diimplementasikan di 

Pasar Tradisional Marelan, termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan atau kegagalannya. 

 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat Penelitian yang dapat diambil berdasarkan: 

 

1. Teoritis: Kontribusi pada pengembangan teoritis dalam bidang kebijakan 

publik, manajemen pasar dan ketertiban umum. Hasil penelitian dapat 

menambah wawasan mengenai Implementasi Peraturan Daerah Kota 

Medan Nomor 10 tahun 2021 Tentang Ketentraman dan Ketertiban Umum 

terhadap PKL di Pasar Tradisional Marelan. 



7 
 

 

2. Praktis: Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi kebijakan 

kepada pemerintah daerah tentang cara yang lebih baik untuk mengelola 

kawasan pasar dan menertibkan pedagang kaki lima, sehingga pasar 

menjadi lebih teratur dan menyenangkan bagi pengunjung. 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

 

Pada bab ini mengemukakan tentang teori-teori yang dilandasi 

penelitian yang akan menguraikan tentang kebijakan publik, 

implementasi kebijakan dan teori indikator pendukung William N. 

Dunn. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini berisi jenis penelitian, kerangka konsep, kategorisasi 

penelitian, informan/naraumber, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, waktu dan lokasi penelitian yang akan dilakukan. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini berisi menguraikan hasil pengamatan dari hasil 

penelitian dari sumber data. 

BAB V : PENUTUP 
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Pada bab ini berisi Kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari 

hasil penelitian. 

DALFTALR PUSTALKAL 

LALMPIRALN 
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BALB II 

URALIALN TEORITIS 

 

 

2.1 Kebija lkaln Publik 

 

2.1.1 Pengertialn Kebijalkaln Publik 

 

Menurut Suhalrto (2018:3) kebijalkaln aldallalh sebualh instrument 

pemerintalhaln, bukaln saljal dallalm alrti Government yalng halnyal menyalngkut 

alpalraltur Negalral, melalinkaln pulal governalnce yalng menyentuh pengelolalalaln 

sumber dalyal publik. Kebijalkaln paldal intinyal merupalkaln keputusaln altalu pilihaln 

sualtu tindalkaln yalng secalral lalngsung mengaltur pengelolalaln daln pendistribusialn 

sumber dalyal allalm, finalnsiall daln malnusial demi kepentingaln publik. 

Kebijalkaln publik berfungsi untuk mengaltur, mengalralhkaln daln 

mengembalngkaln dinalmikal interalksi balik di dallalm komunitals malupun alntalral 

komunitals dengaln lingkungalnnyal sehinggal memperoleh kebalikaln yalng efektif. 

Kebijalkaln publik yalng dikemukalkaln oleh Nugroho (2017) aldallalh allalt dalri sualtu 

komunitals yalng melembalgal untuk mencalpali sociall perceptions of kindness. 

Thomals R. Dye (ALnggalral, 2019:35) mengaltalkaln, “public policy is 

whaltever governments choose to do or not to do” (kebijalkaln publik aldallalh 

alpalpun pilihaln pemerintalh untuk melalkukaln altalu tidalk melalkukaln sesualtu). 

Konsep ini salngalt luals kalrenal kebijalkaln publik mencalkup alpal yalng pemerintalh 

tidalk lalkukaln daln alpal yalng pemerintalh lalkukaln ketikal menalngalni malsallalh 

publik. Tujualn kebijalkaln publik aldallalh seperalngkalt tindalkaln pemerintalh yalng 
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diralncalng untuk mencalpali halsil tertentu yalng dihalralpkaln oleh malsyalralkalt 

sebalgali konstituen pemerintalh. 

Kebijalkaln publik sebalgali pilihaln tindalkaln yalng legall daln salh kalrenal 

dibualt oleh lembalgal yalng memiliki legitimalsi dallalm sistem pemerintalhaln. 

Selalnjutnyal, kebijalkaln publik sebalgali hipotesis sebalb-alkibalt. ALsumsi tentalng 

perilalku selallu menentukaln kebijalkaln. Oleh kalrenal itu, pengertialn-pengertialn 

kebijalkaln publik di altals menunjukkaln balhwal pemerintalh yalng secalral salh 

memiliki kemalmpualn untuk mempengalruhi malsyalralkaltnyal, daln pemilihaln 

yalng dibualt oleh pemerintalh tentalng alpal yalng halrus dilalkukaln altalu tidalk 

diwujudkaln dallalm malsyalralkalt. Hall ini disebalbkaln kalrenal pemerintalh termalsuk 

kedallalm alpal yalng oleh Dalvid Ealston (Solichin, 2018:6) sebut sebalgali 

“aluthorities in alpoliticall system” yalitu pengualsal dallalm sualtu sistem politik 

yalng terlibalt dallalm malsallalh sehalri-halri yalng telalh menjaldi talnggung jalwalb altalu 

peralnnyal. 

Berdalsalrkaln beberalpal definisi di altals, malkal dalpalt dirumuskaln malknal 

kebijalkaln publik sebalgali berikut: 

1. Segallal sesualtu yalng dikerjalkaln daln yalng tidalk dikerjalkaln oleh 

Pemerintalh. 

2. Kebijalkaln yalng mengaltur kehidupaln bersalmal altalu kehidupaln 

publik, bukaln kehidupaln peroralngaln altalu golongaln. 

3. Kebijalkaln yalng mengaltur semual yalng aldal di domalin lembalgal 

aldministraltor publik. 
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4. kebijalkaln yalng nilali dalri malnfalalt halrus selallu senalntialsal untuk 

kepentingaln malsyalralkalt. 

 

 

2.1.2 Ciri-Ciri Kebijalkaln Publik 

 

Ciri-ciri kebijalkaln publik menurut Suhalrno (2010: 22-24), alntalral lalin: 

 

1. Kebijalkaln publik aldallalh tindalkaln yalng mengalralh paldal tujualn sebalgali 

perilalku altalu yalng serbal alcalk daln kebetulaln. Kebijalkaln publik dallalm sistem 

politik modern merupalkaln sualtu Tindalkaln yalng direncalnalkaln. 

2. Kebijalkaln paldal halkekaltnyal terdiri dalri tindalkaln yalng salling berkalitaln 

dengaln polal yalng mengalralh paldal tujualn tertentu daln dilalkukaln oleh pejalbalt 

pemerintalh daln keputusaln yalng berdiri sendiri. 

3. Kebijalkaln tidalk cukup mencalkup keputusaln untuk membualt undalng- 

undalng dallalm bidalng, melalinkaln diikuti dengaln Keputusaln yalng aldal 

salngkut palutnyal dengaln implementalsi dallalm pemalksalaln pemberlalkualn. 

4. Kebijalkaln aldal salngkut palutnyal dengaln alpal yalng menjaldi pernyaltalaln yalng 

benalr dilalkukaln oleh pemerintalh dengaln bidalng tertentu. 

5. Kebijalkaln publik berbentuk positif malupun negaltif, kalrenal meliputi 

keputusaln pejalbalt pemerintalh untuk tidalk bertindalk altalu melalkukaln yalng 

alkaln menjaldi malsallalh dengaln itu pemerintal halrus mengikuti/calmpur talngaln 

dengaln alpal yalng sudalh terjaldi/malsallalh yalng aldal. 
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2.1.3 Prinsip-Prinsip Kebijalkaln Publik 

 

Untuk menyusun daln mencalpali keefektifaln dallalm kegialtaln pemerintalhaln, malkal 

prinsip-prinsip kebijalkaln publik tersebut digunalkaln untuk dalsalr dalri segallal urusaln 

pemerintalhaln. Untuk menciptalkaln kebijalkaln yalng efektif daln efisien malkal prinsip 

dallalm pengelolalaln kebijalkaln publik yalitu : 

a. Formulalsi kebijalkaln, yalitu balgalimalnal calral merumuskaln kebijalkaln publik 

 

b. Taltal calral untuk mengimplementalsikaln kebijalkaln publik 

 

c. Taltal calral mengevallualsi kebijalkaln publik. 

 

 

 

2.2 Implementalsi Kebijalkaln 

 

Implementalsi kebijalkaln menghubungkaln alntalral tujualn kebijalkaln daln 

reallisalsinyal dengaln halsil kegialtaln pemerintalh. Malkal tugals implementalsi aldallalh 

membalngun jalringaln yalng memungkinkaln tujualn kebijalkaln publik direallisalsikaln 

melallui alktivitals instalnsi pemerintalh yalng melibaltkaln berbalgali pihalk yalng 

berkepentingaln. Jaldi, Implementalsi kebijalkaln aldallalh sualtu ralngkalialn dallalm 

kebijalkaln publik yalng mempunyali alktifitals dallalm ralngkal menghalntalrkaln kebijalkaln 

kepaldal malsyalralkalt sehinggal kebijalkaln tersebut dalpalt membalwal halsil sebalgalimalnal 

yalng dihalralpkaln. 

Implementalsi kebijalkaln menurut Suhalrto (2020), mengemukalkaln balhwal 

implementalsi kebijalkaln aldallalh proses yalng kompleks yalng melibaltkaln interalksi 

alntalral berbalgali alktor, termalsuk pemerintalh, malsyalralkalt, daln sektor swalstal. Ial 
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menekalnkaln balhwal keberhalsilaln implementalsi salngalt bergalntung paldal konteks 

sosiall daln politik. 

Lebih dalri itu, implementalsi kebijalkaln alkaln membalhals menyalngkut 

malsallalh konflik, keputusaln daln sialpal yalng memperoleh alpal dalri sualtu kebijalkaln 

tersebut. Peralturaln yalng tidalk terimplementalsikaln mengalndung alrti balhwal sualtu 

kebijalkaln yalng dibualt altalu ditentukaln tidalk dilalksalnalkaln sesuali rencalnal, mungkin 

kalrenal pihalk-pihalk yalng terlibalt di dallalm pelalksalnalalnyal tidalk malu bekerjal salmal. 

Implementalsi yalng tidalk berhalsil bialsalnyal terjaldi malnal kallal sualtu kebijalkaln 

dilalksalnalkaln sesuali rencalnal, nalmum mengingalt kondisi eksternall ternyaltal tidalk 

menguntungkaln (misallnyal kalrenal pergalntialn kekualsalaln, bencalnal allalm daln 

sebalgalinyal) yalng alkhirnyal kebijalkaln tersebut tidalk berhalsil dallalm mewujudkaln 

halsil alkhir yalng dikehendalki. Bialsalnyal kebijalkaln yalng memiliki resiko untuk galgall 

itu disebalbkaln oleh falktor-falktor berikut : 

1. pelalksalnalalnyal jelek (ba ld execution), 

 

2. kebijalkalnyal sendiri jelek (bald policy) altalu 

 

3. kebijalkaln itu bernalsib jelek (bald luck) di permalsallalhaln tersebut. 

 

Selalnjutnyal, untuk mengalnallisis permalsallalhaln yalng terdalpalt dallalm Peralturaln 

Daleralh Kotal Medaln Nomor 10 Talhun 2021 tentalng Ketentralmaln daln Ketertibaln 

Umum, Penulis menggunalkaln teori implementalsi kebijalkaln Willialm N Dunn. 

Penulis Menggunalkaln teori ini sebalgali pisalu alnallisis kalrenal mengidentifikalsi 

berbalgali komponen yalng terlibalt dallalm implementalsi Peralturaln Daleralh Nomor 10 

Talhun 2021 tentalng Ketentralmaln daln Ketertibaln Umum ke dallalm tindalkaln konkret 
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di Palsalr Traldisionall Malrelaln, termalsuk alktor, konteks, proses daln berbalgali falktor 

yalng memengalruhi keberhalsilaln altalu kegalgallaln implementalsi kebijalkaln tersebut. 

Menurut Dunn, indikaltor yalng mendukung dalri teori implementalsi kebijalkaln, 

mencalkup mulali dalri: 

1. Identifikalsi malsallalh 

 

Identifikalsi Malsallalh aldallalh proses mengalmalti, mengumpulkaln daltal, 

daln mengalnallisis sualtu kondisi yalng dialnggalp bermalsallalh dallalm sualtu 

kebijalkaln. Identifikalsi malsallalh bertujualn untuk menentukaln alkalr 

permalsallalhaln daln dalmpalknyal balgi malsyalralkalt altalu orgalnisalsi. Paldal talhalp 

ini, malsallalh yalng perlu dialtalsi diidentifikalsi. Ini melibaltkaln pengumpulaln 

daltal daln alnallisis situalsi untuk memalhalmi alpal yalng menjaldi isu utalmal. 

Proses ini penting kalrenal pemalhalmaln yalng jelals tentalng malsallalh alkaln 

mempengalruhi lalngkalh-lalngkalh selalnjutnyal. Jaldi, identifikalsi malsallalh dalri 

penelitialn ini: 

a. Deskripsi permalsallalhaln yalng dihaldalpi di palsalr traldisionall terkalit 

pedalgalng kalki limal. 

b. Dalmpalk negaltif altals keberaldalaln dallalm keberaldalaln pedalgalng kalki limal 

terhaldalp kenyalmalnaln pengunjung daln ketertiibaln Kalwalsaln palsalr. 

2. Formulalsi Kebijalkaln 

 

Formulalsi kebijalkaln aldallalh proses meralncalng daln menyusun kebijalkaln 

altalu alturaln untuk menyelesalikaln sualtu malsallalh. Dallalm talhalp ini, berbalgali 

solusi dipertimbalngkaln, dibalndingkaln, daln dipilih yalng palling efektif sertal 

sesuali dengaln kondisi yalng aldal. Tujualn talhalp ini aldallalh merumuskaln 



15 
 

 

kebijalkaln yalng alkaln dialmbil untuk mengaltalsi malsallalh tersebut. Ini 

melibaltkaln pengembalngaln berbalgali opsi kebijalkaln, alnallisis bialyal-malnfalalt, 

daln konsultalsi dengaln berbalgali pemalngku kepentingaln untuk mendalpaltkaln 

malsukaln. Jaldi formulalsi kebijalkaln dalri penelitialn ini aldallalh Tinjalualn 

terhaldalp pemerintalh daleralh perlu merumuskaln kebijalkaln yalng jelals daln 

sudalh diteralpkaln untuk mengelolal kalwalsaln palsalr. Ini bisal mencalkup 

penetalpaln zonal untuk pedalgalng kalki limal, penentualn jalm operalsionall, daln 

penyedialaln falsilitals yalng memaldali. 

3. Implementalsi Kebijalkaln 

 

Setelalh kebijalkaln dirumuskaln, talhalp berikutnyal aldallalh implementalsi. 

Implementalsi Kebijalkaln aldallalh proses pelalksalnalaln kebijalkaln yalng telalh 

diralncalng algalr bisal berjallaln lalncalr sesuali tujualn yalng telalh ditetalpkaln. Ini 

mencalkup peneralpaln kebijalkaln dallalm pralktik, termalsuk pengorgalnisalsialn 

sumber dalyal, penetalpaln prosedur, daln pelibaltaln berbalgali pihalk yalng 

terlibalt dallalm pelalksalnalaln kebijalkaln. Jaldi, implementalsi kebijalkaln dalri 

penelitialn ini aldallalh Pelalksalnalaln Kebijalkaln: Mengimplementalsikaln 

kebijalkaln dengaln melibaltkaln Perdal Kotal Medaln tentalng Penertibaln lokalsi 

pedalgalng kalki limal sesuali dengaln kebijalkaln yalng telalh ditetalpkaln. 

4. Pendekaltaln Sistem 

 

Pendekaltaln Sistem aldallalh Metode yalng melihalt kebijalkaln sebalgali 

balgialn dalri sualtu sistem yalng terdiri dalri berbalgali elemen yalng salling 

berinteralksi. Pendekaltaln ini menekalnkaln keterkalitaln alntalral falktor-falktor 

yalng  mempengalruhi  kebijalkaln  daln  dalmpalknyal  secalral  menyeluruh 
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.Pendekaltaln sistem mengidentifikalsi berbalgali komponen yalng terlibalt 

dallalm proses kebijalkaln, termalsuk pemalngku kepentingaln, lembalgal 

pemerintalh, malsyalralkalt, daln falktor-falktor lingkungaln. Setialp komponen 

memiliki peraln daln pengalruh yalng berbedal dallalm proses kebijalkaln. 

ALnallisis dilalkukaln untuk memalhalmi berbalgali falktor yalng terlibalt, seperti: 

a. ALktor: Pemerintalh, pedalgalng kalki limal, malsyalralkalt, daln orgalnisalsi 

non-pemerintalh. 

b. Proses: Lalngkalh-lalngkalh yalng diperlukaln untuk meneralpkaln kebijalkaln, 

termalsuk sosiallisalsi kepaldal pedalgalng daln malsyalralkalt. 

c. Konteks: Falktor sosiall, ekonomi, daln budalyal yalng memengalruhi 

keberhalsilaln kebijalkaln. 

5. Evallualsi Kebijalkaln 

 

Setelalh kebijalkaln diimplementalsikaln, evallualsi dilalkukaln untuk menilali 

efektivitals daln dalmpalk dalri kebijalkaln tersebut. Evallualsi Kebijalkaln aldallalh 

Proses peninjalualn terhaldalp efektivitals, efisiensi, daln dalmpalk kebijalkaln 

setelalh diteralpkaln. Evallualsi ini penting dilalkukaln untuk menentukaln 

alpalkalh kebijalkaln mencalpali tujualn yalng diinginkaln daln untuk 

mengidentifikalsi alreal kendallal yalng perlu diperbaliki. Jaldi, evallualsi 

kebijalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh melalkukaln evallualsi untuk menilali 

efektivitals kebijalkaln. Ini bisal meliputi survei kepualsaln pedalgalng daln 

malsyalralkalt, sertal pengukuraln dalmpalk terhaldalp kebersihaln daln ketertibaln 

palsalr. 
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6. Umpaln Ballik daln Penyesualialn 

 

Umppaln ballik daln penyesualialn aldallalh talhalp di malnal halsil evallualsi 

digunalkaln sebalgali dalsalr untuk perbalikaln kebijalkaln. Jikal kebijalkaln tidalk 

efektif altalu menimbulkaln malsallalh balru, malkal dilalkukaln penyesualialn algalr 

kebijalkaln lebih sesuali dengaln kebutuhaln daln kondisi yalng aldal. Berdalsalrkaln 

halsil evallualsi, umpaln ballik diberikaln untuk melalkukaln penyesualialn 

terhaldalp kebijalkaln yalng aldal. Proses ini memalstikaln balhwal kebijalkaln dalpalt 

diperbaliki daln disesualikaln dengaln kebutuhaln yalng berkembalng daln 

dinalmikal situalsi. Misallnyal: 

a. Pengumpulaln umpaln ballik aldalnyal keluhaln dalri pedalgalng daln 

pengunjung palsalr tentalng lokalsi yalng ditentukaln 

b. Respon pemerintalh terhaldalp pertimbalngaln untuk melalkukaln perubalhaln 

dalri proses penyesualialn kebijalkaln. 

Menurut Dunn, keenalm indikaltor pendukung yalng memengalruhi 

implementalsi kebijalkaln bekerjal salmal untuk membalntu daln menghalmbalt 

implementalsi kebijalkaln. ALkibaltnyal, membalhals semual alspek tersebut 

sekalligus aldallalh calral terbalik untuk merefleksikaln kompleksitals ini. 

Menyederhalnalkaln implementalsi kebijalkaln membualtnyal lebih mudalh balgi 

oralng untuk memalhalminyal, daln untuk melalkukalnnyal, kebijalkaln halrus 

diuralikaln dallalm balgialn-balgialnnyal yalng palling penting. Dallalm alnallisis 

kebijalkaln, tujualn evallualsi aldallalh untuk memberikaln informalsi yalng dalpalt 

dialndallkaln daln dalpalt dialndallkaln tentalng kinerjal kebijalkaln; kemudialn, untuk 

memberikaln kejelalsaln daln kritik nilali-nilali yalng mendalsalri pilihaln tujualn, 
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salsalraln, daln penyedialaln informalsi untuk perumusaln malsallalh daln informalsi 

pralktis (Dunn, 2013). 

Willialm N. Dunn (2018) mendefinisikaln alnallisis kebijalkaln aldallalh sualtu 

disiplin ilmu sosiall teralpaln yalng menggunalkaln berbalgali malcalm metode 

penelitialn daln alrgumen untuk menghalsilkaln daln memindalhkaln informalsi 

yalng relevaln dengaln kebijalkaln, sehinggal dalpalt dimalnfalaltkaln di tingkalt 

politik dallalm ralngkal memecalhkaln malsallalh-malsallalh kebijalkaln. Dunn 

mengemukalkaln pengertialn alnallisis kebijalkaln dallalm bukunyal yalng berjudul 

ALnallisis Kebijalkaln Publik. Menurutnyal alnallisis kebijalkaln aldallalh ”sualtu 

alktivitals intelektuall yalng dilalkukaln dallalm proses politik”. (Dunn, 2018). 

Sehubungaln dengaln hall-hall yalng dikemukalkaln oleh pendalpalt palral alhli 

di altals, malkal alnallisis kebijalkaln dalpalt didefinisikaln sebalgali sualtu alktivitals 

untuk menciptalkaln pengetalhualn tentalng sesualtu daln dallalm proses 

pembualtaln kebijalkaln. Selalin itu, malsallalh kebijalkaln dipengalruhi oleh polal 

keterlibaltaln pelalku kebijalkaln (pelalku kebijalkaln), yalng dipengalruhi daln 

dipengalruhi oleh keputusaln yalng dibualt oleh pemerintalh. 



 

 

BALB III 

 

METODE PENELITIALN 

 

3.1 Jenis Penelitialn 

 

Metode penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu metode 

kuallitaltif. Jenis penelitialn ini bertujualn untuk memalhalmi fenomenal sosiall yalng 

terjaldi di palsalr traldisionall Malrelaln terkalit dengaln peneralpaln peralturaln daleralh. 

Menurut Creswell (2016), balhwal penelitialn kuallitaltif merupalkaln metode- 

metode untuk mengeksploritalsi daln memalhalmi malknal yalng oleh sejumlalh 

individu daln kelompok oralng dialnggalp beralsall dalri malsallalh sosiall altalu 

kemalnusialaln (Salputral, AL., & ALli, K., 2020). Penelitialn kuallitaltif berupalyal 

memalhalmi balgalimalnal seoralng individu melihalt, memalknali altalu 

menggalmbalrkaln dunial sosiallnyal. 

Metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh kuallitaltif dengaln 

pendekaltaln deskriptif yalng berfokus paldal implementalsi Peralturaln Daleralh 

Nomor 10 Talhun 2021 secalral mendallalm di palsalr traldisionall Malrelaln. Jenis 

penelitialn yalng berusalhal menggalmbalrkaln objek altalu subjek yalng diteliti sesuali 

dengaln alpal aldalnyal dengaln tujualn menggalmbalrkaln secalral sistemaltikal falktal daln 

kalralkteristik objek yalng diteliti secalral tepalt daln memalhalmi setialp konteks 

fenomenal secalral keseluruhaln (Haljalr, S., dkk. (2021). Deskriptif alrtinyal daltal 

yalng dikumpulkaln aldallalh berupal kaltal - kaltal, galmbalr daln bukaln alngkal – alngkal. 

Penelitialn deskriptif aldallalh penelitialn yalng mempunyali tujualn untuk 

memberikaln deskripsi, penjelalsaln jugal vallidalsi mengenali fenomenal yalng 

diteliti. Malsallalh yalng dirumuskaln dengaln jenis penelitialn ini halrus lalyalk untuk 
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dialngkalt daln tidalk bersifalt terlallu luals (Sugiyono, 2022). Peneliti berfokus paldal 

fenomenal altalu malsallalh yalng terjaldi sesuali dengaln kenyaltalaln di lalpalngaln. 

Hall ini disebalbkaln oleh aldalnyal peneralpaln metode kuallitaltif. Selalin itu 

semual yalng dikumpulkaln berkemungkinaln menjaldi kunci terhaldalp alpal yalng 

sudalh diteliti. Dallalm hall ini daltal daln informalsi yalng mendukung penulisaln 

dikumpulkaln dengaln melalkukaln penelusuraln pustalkal, pencalrialn sumber- 

sumber yalng relevaln daln pencalrialn daltal melallui internet, medial elektronik, daln 

beberalpal pustalkal yalng relevaln. Oleh kalrenal itu pendekaltaln yalng digunalkaln 

dallalm penulisaln penelitialn ini aldallalh studi Pustalkal (libralry resealrch). 

 

 

3.2 Keralngkal Konsep 

 

Keralngkal konsep aldallalh sualtu allalt yalng digunalkaln untuk menjelalskaln daln 

mengorgalnisir ide-ide dallalm penelitialn (Moleong, 2018). Keralngkal ini 

membalntu peneliti untuk memalhalmi hubungaln alntalral valrialbel yalng diteliti. 

Keralngkal konsep salngalt penting dallalm penelitialn kalrenal memberikaln struktur 

daln membalntu peneliti untuk fokus paldal valrialbel yalng jelals sertal hubungaln di 

alntalral valrialbel-valrialbel tersebut. ALgalr penelitialn ini dalpalt disalmpalikaln 

galmbalralnnyal sebalgali dalsalr pijalkaln yalng jelals daln pengembalngaln teori, malkal 

konsep dalpalt digalmbalrkaln sebalgali berikut. 

 

 

Galmbalr 3.1 KERALNGKAL KONSEP 

 

Implementalsi Peralturaln Daleralh Nomor 10 Talhun 2021 tentalng Ketentralmaln 

daln Ketertibaln Umum di Palsalr Traldisionall Malrelaln 
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Sumber: Ola lhaln Peneliti, 2025 

 

 

3.3 Defenisi Konsep 

 

Defenisi konsep aldallalh penjelalsaln yalng jelals daln sistemaltis tentalng sualtu 

istilalh yalng digunalkaln dallalm penelitialn (Sugiyono, 2017). Definisi ini penting 

untuk menghindalri kesallalhpalhalmaln dallalm interpretalsi daltal. Jaldi, jelalsnyal 

defenisi konsep yalng dimalksud untuk merubalh konsep-konsep yalng berupal 

konstitusi dengaln kaltal-kaltal yalng menggunalkaln peristiwal altalu gejallal yalng dalpalt 

Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2021 tentang 

Ketentraman dan Ketertiban Umum 

Terwujudnya kondisi ketentraman dan ketertiban 

umum terutama pada kawasan pasar 

Implementasi kebijakan ditinjau 

berdasarkan teori William Dunn, 

ada 6 indikator pendukungnya, 

yaitu: 

1. Identifikasi Masalah 

2. Formulasi Kebijakan 

3. Implementasi Kebijakan 

4. Pendekatan Sistem 

5. Evaluasi Kebijakan 

6. Umpan Balik dan Penyesuaian 

Palsalr Traldisionall 

Malrelaln 
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ditemukaln oleh oralng lalin kebenalralnnyal. Berkalitaln dengaln hall itu, malkal dallalm 

penelitialn ini digunalkaln konsep-konsep sebalgali berikut: 

1. Kebijalkaln publik aldallalh segallal sesualtu yalng dikerjalkaln daln yalng tidalk 

dikerjalkaln oleh Pemerintalh, daln mengaltur kehidupaln bersalmal altalu 

kehidupaln publik, bukaln kehidupaln peroralngaln altalu golongaln. 

2. Implementalsi kebijalkaln aldallalh sualtu ralngkalialn dallalm kebijalkaln publik 

yalng mempunyali alktivitals dallalm ralngkal menghalntalrkaln kebijalkaln 

kepaldal malsyalralkalt sehinggal kebijalkaln tersebut dalpalt membalwal halsil 

sebalgalimalnal yalng dihalralpkaln. Implementalsi Kebijalkaln disini 

mengalmbil Peralturaln Daleralh Nomor 10 Talhun 2021 Tentalng 

Ketentralmaln daln Ketertibaln Umum sebalgali kunci talntalngaln utalmal 

keberhalsilaln daln kegalgallaln dallalm implementalsi di Palsalr Traldisionall 

Malrelaln. 

3. ALnallisis kebijalkaln dalpalt didefinisikaln sebalgali sualtu alktivitals untuk 

menciptalkaln pengetalhualn tentalng sesualtu daln dallalm proses pembualtaln 

kebijalkaln. Metode Implementalsi Kebijalkaln mengalcu paldal teori 

Willialm Dunn yalng melibaltkaln 6 indikaltor pendukung, yalitu 

identifikalsi malsallalh, formulalsi kebijalkaln, implementalsi kebijalkaln, 

pendekaltaln sistem, evallualsi kebijalkaln sertal umpaln ballik daln 

penyesualialn. 

 

 

3.4 Kaltegorisalsi Penelitialn 
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Kaltegorisalsi penelitialn merupalkaln proses pengelompokkaln penelitialn 

berdalsalrkaln tujualn, metode altalu kalralkteristiknyal. Kaltegorisalsi penelitialn 

membalntu kital memalhalmi berbalgali pendekaltaln yalng digunalkaln peneliti untuk 

menyelidiki fenomenal daln menjalwalb pertalnyalaln. Kaltegorisalsi dalri penelitialn 

ini, sebalgali berikut: 

1. ALdalnyal Identifikalsi Malsallalh 

 

2. ALdalnyal Formulalsi Kebijalkaln 

 

3. ALdalnyal Implementalsi Kebijalkaln 

 

4. ALdalnyal Pendekaltaln Sistem 

 

5. ALdalnyal Evallualsi Kebijalkaln 

 

6. ALdalnyal Umpaln Ballik daln Penyesualialn 

 

 

 

3.5 Informaln altalu nalralsumber 

 

Informaln Penelitialn aldallalh seseoralng yalng benalr- benalr memalhalmi daln 

mengetalhui sualtu persoallaln altalu permalsallalhaln tertentu yalng dalrinyal dalpalt 

diperoleh informalsi yalng jelals, alkuralt daln terpercalyal balik berupal pernyaltalaln, 

keteralngaln, altalu daltal- daltal yalng dalpalt membalntu dallalm memenuhi 

permalsallalhaln. 

Teknik pengalmbilaln informaln dilalkukaln berdalsalrkaln tujualn (purposive) 

dallalm penelitialn ini. Dengaln teknik ini, informaln dialmbil dalri valrialsi yalng 

berkembalng dallalm objek kaljialn, bukaln saljal untuk menalngkalp malsallalh 

mendalsalr, melalinkaln menalngkalp valrialsi-valrialsi besalr yalng berkembalng 
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(Rizky, R. N., & Malhalrdikal, AL., 2023). ALdalpun nalralsumber dallalm penelitialn 

ini sebalgali berikut: 

1. Pegalwali PUD Palsalr Medaln 

Nalmal : ALkbalr Rizky 

ALlalmalt : Jln. Ralzalk Balru No.1 AL Palsalr Petisalh 

Jalbaltaln : Stalf Humals 

Umur : 36 talhun 

 

2. Pedalgalng Kalki Limal Palsalr Traldisionall Malrelaln 

Nalmal : ALdi 

ALlalmalt : Palsalr Traldisionall Malrelaln 

Jalbaltaln : Pedalgalng kalki limal 

Umur : 42 talhun 

 

3. Pedalgalng Kalki Limal Palsalr Traldisionall Malrelaln 

Nalmal : Usmaln 

ALlalmalt : Palsalr Traldisionall Malrelaln 

Jalbaltaln : Pedalgalng kalki limal 

Umur : 50 talhun 

4. Pengunjung Palsalr selalku Malsyalralkalt altalu pembeli 

Nalmal : Vinal 

ALlalmalt : Jln. Young Palnalh Hijalu 

Jalbaltaln : Malsyalralkalt 

Umur : 28 talhun 
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5. Petugals Saltpol PP 

 

Nalmal : Ralkhmalt ALdi Syalhputral Halralhalp 

ALlalmalt : Palsalr Traldisionall Malrelaln 

Jalbaltaln : Kalsaltpol PP 

Umur : 40 talhun 

 

 

 

3.6 Teknik Pengumpulaln Daltal 

 

Dallalm menjallalnkaln penelitialn, pengumpulaln daltal menjaldi lalngkalh penting 

dallalm memperoleh informalsi yalng diperlukaln. Sugiyono (2018), mengaltalkaln 

balhwal teknik pengumpulaln daltal aldallalh calral yalng digunalkaln untuk 

mendalpaltkaln daltal yalng diperlukaln dallalm penelitialn. Teknik pengumpulaln daltal 

dallalm penelitialn ini aldallalh: 

a. Daltal Primer 

 

Daltal primer aldallalh daltal yalng diperoleh lalngsung dalri sumbernyal 

melallui teknik pengumpulaln daltal yalng diralncalng khusus untuk 

penelitialn ini. Dallalm konteks penelitialn ini, daltal primer dalpalt 

dikumpulkaln melallui: 

1. Observalsi 

 

Menurut Tersialnal (2018), observalsi yalitu proses pengalmaltaln 

yalng dilalkukaln secalral menyeluruh daln mencermalti perilalku 

paldal sualtu kondisi tertentu. Paldal dalsalrnyal, mengalmalti lalngsung 

kondisi palsalr, interalksi alntalral pedalgalng daln pengunjung, sertal 
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peneralpaln peralturaln yalng aldal. Observalsi ini alkaln memberikaln 

galmbalraln nyaltal tentalng situalsi di lalpalngaln (Moleong, 2017). 

2. Walwalncalral 

 

Menurut Sugiyono (2018), walwalncalral aldallalh percalkalpaln 

dengaln tujualn tertentu yalng dilalkukaln oleh dual pihalk yalitu 

pewalwalncalral (interview) yalng mengaljukaln pertalnyalaln daln 

yalng diwalwalncalrali (interviewe) untuk memberikaln jalwalbaln 

altals pertalnyalaln yalng diberikaln. Melalkukaln walwalncalral 

mendallalm dengaln informaln kunci seperti Pegalwali PUD Palsalr 

Medaln, petugals Saltpol PP, pedalgalng kalki limal, daln pengunjung 

palsalr. Walwalncalral ini bertujualn untuk mendalpaltkaln informalsi 

yalng mendallalm mengenali implementalsi Peralturaln Daleralh 

Nomor 10 Talhun 2021 daln dalmpalknyal terhaldalp kenyalmalnaln 

daln ketentralmaln di palsalr tersebut. 

b. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder aldallalh daltal yalng diperoleh dalri sumber yalng sudalh 

aldal sebelumnyal daln dalpalt digunalkaln untuk mendukung daltal primer. 

Dallalm penelitialn ini, daltal sekunder dalpalt diperoleh melallui: 

1. Dokumentalsi 

 

Dokumentalsi ini penting untuk memberikaln konteks daln laltalr 

belalkalng yalng lebih luals mengenali peralturaln yalng diteralpkaln 

(Bungin, 2017). Dengaln mengumpulkaln dokumen resmi terkalit 
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Perdal No. 10 Talhun 2021, lalporaln-lalporaln dalri PUD Palsalr 

Medaln mengenali izin Umum di palsalr. 

2. Literaltur 

 

Mengkalji literaltur yalng relevaln, seperti buku, alrtikel, daln 

penelitialn sebelumnyal yalng membalhals tentalng malsallalh umum, 

palsalr traldisionall, daln implementalsi peralturaln daleralh. 

 

 

3.7 Teknik ALnallisis Daltal 

 

Teknik alnallisis daltal salngalt memiliki hubungaln eralt dengaln mengumpulkaln 

daltal. Dallalm penelitialn ini daltal diperoleh melallui penelitialn deskriptif 

kuallitaltif. ALrtinyal teknik ini berusalhal menyimpulkaln daltal yalng berhubungaln 

dengaln objek penelitialn sertal berusalhal menjelalskaln daln mengalmbalrkaln 

valrialbel penelitialn secalral mendallalm sesuali dengaln tujualn penelitialn yalng 

sudalh dirumuskaln. 

Menurut Miles daln Hubermaln dallalm Sugiyono (2022), menyaltalkaln balhwal 

alnallisis daltal kuallitaltif aldallalh mereduksi daltal, menyaljikaln daltal daln menalrik 

kesimpulaln. ALnallisis ini digunalkaln untuk melalkukaln proses terhaldalp malsallalh- 

malsallalh sosiall yalng mendalsalr, sehinggal temualnnyal dalpalt direkomendalsikaln 

kepaldal pembualt keputusaln untuk bertindalk secalral pralktis dallalm 

menyelesalikaln malsallalh. 

Untuk mengalnallis daln menggalmbalrkaln tentalng Implementalsi Peralturaln 

Daleralh Kotal Medaln Nomor 10 Talhun 2021 tentalng Ketentralmaln daln 
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Ketertibaln Umum di Palsalr Traldisipnall Malrelaln terhaldalp pedalgalng kalki limal 

(PKL) terdalpalt 3 alnallisis daltal kuallitaltif aldallalh: 

1. Reduksi daltal (Daltal Condensaltion) merupalkaln proses pemilihaln, 

pemusaltaln perhaltialn paldal penyederhalnalaln, daln tralnsformalsi daltal 

“kalsalr” yalng muncul dalri caltaltaln-caltaltaln tertulis dilalpalngaln. 

2. Penyaljialn daltal (Daltal Displaly) sebalgali sekumpulaln informalsi yalng 

tersusun yalng memberi kemungkinaln aldalnyal penalrikaln kesimpulaln daln 

pengalmbilaln tindalkaln. 

3. Penalrikaln kesimpulaln (Verifikalsi Conclusion) aldallalh daltal yalng telalh 

diperoleh dilalpalngaln disaljikaln sedemikialn rupal kemudialn dilalkukaln 

alnallisis terhaldalp daltal tersebut untuk memperoleh halsil yalng sebenalrnyal. 

 

 

3.8 Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

 

3.8.1 Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn ini alkaln dilalksalnalkaln di Palsalr Traldisionall Malrelaln, Kotal Medaln. 

Lokalsi ini dipilih kalrenal merupalkaln tempalt yalng terkenal dalmpalk lalngsung 

oleh peneralpaln Perdal No. 10 Talhun 2021 daln memiliki dinalmikal sosiall 

yalng menalrik untuk diteliti. 

3.8.2 Wa lktu Penelitialn 

 

Penelitialn ini direncalnalkaln berlalngsung selalmal 2 bulaln. Walktu ini meliputi 

talhalp persialpaln, pengumpulaln daltal, alnallisis daltal, daln penyusunaln lalporaln. 

Peneliti alkaln melalkukaln pengumpulaln daltal paldal walktu yalng sesuali dengaln 
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alktivitals palsalr, seperti halri palsalr yalng ralmali, untuk mendalpaltkaln informalsi 

yalng lebih alkuralt. 

Galmbalr 3.2 Lokalsi Palsalr Traldisionall Malrelaln 
 

 
Sumber: Google Malps 

Galmbalr 3.3 Sualsalnal Kalwalsaln Palsalr Tra ldisionall Malrelaln 
 

 
Sumber:https://www.halrialnsib.com/detalil/Medaln-Sekitalrnyal/Pedalgalng-Kalki-Limal-Kemballi 

Menjalmur-di-Malrelaln-2 

https://www.hariansib.com/detail/Medan-Sekitarnya/Pedagang-Kaki-Lima-Kembali%20Menjamur-di-Marelan-2
https://www.hariansib.com/detail/Medan-Sekitarnya/Pedagang-Kaki-Lima-Kembali%20Menjamur-di-Marelan-2
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3.1 Deskripsi Ringkals Objek Penelitialn 

 

3.9.1.  Profil Palsalr Traldisionall Malrelaln 

 

Galmbalr 3.4 Kondisi Talmpalk Depaln Palsalr Traldisionall Malrelaln 

 

 
 

Sumber : Dokumentalsi Peneliti, 2025 
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Palsalr traldisionall Malrelaln terletalk di Jallaln Malrelaln Ralyal Palsalr 5, Kecalmaltaln 

Medaln Malrelaln . Palsalr Malrelaln merupalkaln palsalr traldisionall yalng berdiri sejalk 

talhun 1985. Paldal talhun 2021, Pembalngunaln kemballi dilalkukaln untuk penaltalaln 

pedalgalng yalng lebih lalyalk dengaln falsilitals yalng diberikaln. Nalmun, Pedalgalng kalki 

limal di Palsalr Traldisionall halnyal sebalgialn yalng pindalh ke dallalm balngunaln di 

dallalmnyal malsih balnyalkaln di balgialn lualr malupun di balhu jallaln sehinggal 

mengallalmi alrus kemalcetaln. 

Palsalr Traldisionall Malrelaln merupalkaln palsalr induk yalng beraldal di malrelaln 

yalng tempalt berkumpulnyal pedalgalng daln pembeli, menciptalkaln ekosistem 

ekonomi yalng dinalmis. Di sini, malsyalralkalt dalpalt menemukaln berbalgali produk 

lokall yalng berkuallitals, mulali dalri salyuraln segalr, balhaln-balhaln pokok, dalging, alyalm, 

udalng malupun ikaln yalng malsih segalr hinggal keraljinaln talngaln daln toko kelontong 

lalinnyal. ALktivitals perdalgalngaln ini mendukung perekonomialn lokall, petalni lokall 

untuk menjuall halsil palnen merekal daln meningkaltkaln dalyal beli malsyalralkalt. 



 

 

BALB IV 

HALSIL PENELITIA LN DALN PEMBALHALSALN 

 

 

 
4.1 Halsil Penelitialn 

 

4.1.1 Deskripsi Nalralsumber 

 

Dallalm balb ini membalhals daln menyaljikaln daltal yalng diperoleh selalmal 

penelitialn di lalpalngaln, dengaln calral penelitialn kuallitaltif dengaln pendekaltaln 

deskriptif yalng dikumpulkaln melallui walwalncalral terhaldalp nalralsumber yalng 

berwenalng untuk menjalwalb pertalnyalaln kemudialn ditalrik kesimpulaln. ALnallisis 

kebijalkaln ini berfokus Implementalsi Peralturaln Daleralh Nomor 10 Talhun 2021 

tentalng Ketentralmaln daln Ketertibaln Umum di Palsalr Traldisionall Malrelaln. 

Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh melallui walwalncalral di lalpalngaln terhaldalp 

nalralsumber dalpalt dikelompokkaln daltal-daltal yalng berkalitaln dengaln kaltegori 

menurut jenis kelalmin, umur daln pendidikaln. Sehinggal dalpalt memudalhkaln dallalm 

pendistribusialn berdalsalrkaln objek penelitialn. Kalralkteristik daln jalwalbaln 

nalralsumber yalng digunalkaln sebalgali sumber informalsi daln daltal penelitialn ini 

selalnjutnyal disaljikaln secalral sistemaltis sebalgalimalnal penjelalsaln yalng alkaln 

diuralikaln sebalgali berikut. 

1. Distribusi Nalralsumber Berdalsalrkaln Jenis Kelalmin 

 

Distribusi nalralsumber berdalsalrkaln jenis kelalmin di kelompokkaln 

menjaldi dual nalralsumber yalitu nalralsumber yalng berjenis kelalmin lalki-lalki 

daln perempualn. Kalralkteristik daln jalwalbaln nalralsumber yalng digunalkaln 

sebalgali sumber informalsi daln daltal penelitialn ini selalnjutnyal disaljikaln 
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secalral sistemaltis sebalgalimalnal penjelalsaln yalng alkaln diuralikaln paldal talbel 

 

4.1 berikut disaljikaln presentalse untuk malsing-malsing kaltegori sebalgali 

berikut: 

Talbel 4.1. Distribusi Nalra lsumber Bedalsalrkaln Jenis Kelalmin 

 

No. Jenis Kelalmin Frekuensi Presentalse 

1. Lalki-Lalki 4 80 % 

2. Perempualn 1 20 % 

Sumber: Ha lsil Penelitia ln Na lralsumber, 2025 

Berdalsalrkaln talbel 4.1 di altals dalpalt dilihalt balhwal malyoritals 

nalralsumber berjenis kelalmin Lalki-lalki dengaln frekuensi sebalnyalk 4 oralng 

dengaln presentalse 80% sedalngkaln 2 oralng beralsall dalri nalralsumber berjenis 

kelalmin Perempualn dengaln frekuensi sebalnyalk 1 oralng altalu 20%. 

 

 

2. Distribusi Nalralsumber Berdalsalrkaln Umur 

 

Distribusi nalralsumber berdalsalrkaln umur dikelompokkaln menjaldi dual 

kelompok umur yalitu nalralsumber dengaln umur 25-35 talhun, umur 36-50 

talhun. Paldal talbel dibalwalh ini alkaln dijelalskaln frekuensi daln presentalse 

malsing-malsing kaltegori umur sebalgali berikut : 

Talbel 4.2. Distribusi Nalra lsumber Bedalsalrkaln Umur 

 

No. Umur Frekuensi Presentalse 

1. 25-35 Talhun 1 20 % 

2. 36 – 50 Talhun 4 80 % 

Sumber: Ha lsil Penelitia ln Na lralsumber, 2025 
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Berdalsalrkaln talbel 4.2 dialtals dalpalt dilihalt balhwal nalralsumber 

berumur 25-35 talhun daln umur 36-50 talhun, nalralsumber 25-35 talhun 

dengaln frekuensi sebalnyalk 1 oralng altalu 20%, sedalngkaln nalralsumber umur 

36-50 talhun dengaln frekuensi sebalnyalk 4 oralng altalu 80%. 

 

 

4.1.2 Deskripsi Halsil Walwalnca lral Berdalsalrkaln Kaltegorisalsi 

 

4.1.2.1 ALdalnyal Identifikalsi Malsallalh 

 

Talhalp ini berfokus paldal pemetalaln permalsallalhaln yalng terjaldi di 

Palsalr Traldisionall Malrelaln terkalit ketertibaln daln ketentralmaln umum. 

Walwalncalral dilalkukaln untuk menggalli palndalngaln pedalgalng, pembeli, daln 

pihalk berwenalng mengenali falktor-falktor yalng menyebalbkaln 

ketidalktertibaln, seperti penggunalaln balhu jallaln untuk berjuallaln, kemalcetaln 

alkibalt kendalralaln palrkir sembalralngaln, sertal rendalhnyal tingkalt kepaltuhaln 

terhaldalp peralturaln yalng berlalku. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALkbalr Rizky selalku Stalf Humals PUD Palsalr Medaln paldal talnggall 6 Malret 

2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“PUD Palsalr Kotal Medaln berupalyal menegalkkaln ketertibaln da ln 

ketentralmaln pedalgalng ka lki limal di Palsalr Traldisionall Malrelaln sesua li 

dengaln Peralturaln Daleralh Kotal Medaln Nomor 10 Talhun 2021 sesua li 

tupoksi, dengaln melalkuka ln penaltalaln, pengalwa lsaln, sertal pendekaltaln 

persualsif algalr pedalgalng berjuallaln di lokalsi yalng telalh ditentukaln. Nalmun, 

dallalm pelalksalnalalnnyal, terdalpalt berbalgali kenda llal seperti keterbaltalsaln 

lalhaln zonal relokalsi , kura lngnyal kesaldalraln pedalgalng terhaldalp alturaln, 

sertal pertentalngaln dalri pedalgalng yalng telalh lalmal berjuallaln di lokalsi yalng 

tida lk sesuali. Keberaldalaln pedalgalng yalng berjua llaln di baldaln jallaln daln 

trotoalr jugal berdalmpalk pa ldal kenyalmalnaln pengunjung sertal menghalmbalt 

kela lncalraln alrus lallu linta ls di sekitalr palsalr. Oleh kalrenal itu, kalmi terus 

mengingaltkaln daln menga ldalkaln sosiallisalsi alga lr pedalgalng memalhalmi 
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pentingnyal ketertibaln demi kepentingaln Bersalmal, meskipun aldal terkendallal 

komunikalsi yalng berkalitaln dengaln feedbalck (diterimal altalu tidalk 

diterimalnyal). Palrtisipalsi malsyalralkalt daln peda lgalng kalki limal dallalm 

penertibaln kalwalsaln palsalr salngalt diperlukaln, meskipun salalt ini malsih perlu 

ditingkaltkaln algalr palsalr tetalp menjaldi tempalt ya lng nyalmaln daln tertaltal 

dengaln balik”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALgussyalh Putral, S.Pi., M.Si selalku Kepallal balgialn Umum PUD Palsalr Kotal 

Medaln paldal talnggall 10 Malret 2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Kebijalkaln PUD Palsalr Kotal Medaln dallalm mengaltalsi malsallalh 

ketentralmaln daln ketertibaln umum pedalgalng kalki limal di Palsalr Traldisionall 

Malrelaln merujuk paldal Peralturaln Daleralh Kotal Medaln Nomor 10 Talhun 

2021, yalng menegalskaln pentingnyal penaltalaln palsalr algalr lebih tertib daln 

nya lmaln balgi semual piha lk. Dallalm implementalsinyal, kalmi menghaldalpi 

berbalgali talntalngaln, seperti resistensi dalri pedalgalng yalng sudalh lalmal 

berjuallaln di lokalsi yalng tidalk sesuali peruntukaln, kuralngnyal kesaldalraln 

terhaldalp alturaln, sertal keterbaltalsaln lalhaln relokalsi yalng memaldali. 

Keberaldalaln pedalgalng yalng berjuallaln di balhu jalla ln daln alkses utalmal palsalr 

sering kalli menyebalbkaln kemalcetaln sertal menggalnggu kenyalmalna ln 

pengunjung daln pengguna l jallaln. Oleh kalrenal itu, kalmi terus melalkuka ln 

sosiallisalsi daln pendekaltaln persualsif kepaldal pedalgalng algalr merekal dalpalt 

mengikuti alturaln yalng telalh ditetalpkaln. Palrtisipalsi malsyalralkalt da ln 

pedalgalng kalki limal dallalm penertibaln kalwalsaln ini salngalt penting, nalmun 

malsih perlu ditingkaltkaln melallui koordinalsi yalng lebih balik, sehinggal 

palsalr tetalp menjaldi tempa lt yalng nyalmaln, tertib, daln mendukung alktivitals 

perekonomialn secalral optimall”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

Usmaln selalku Pedalgalng balhaln-balhaln pokok paldal talnggall 12 Malret 2025, 

belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Sebalgali pedalgalng kalki limal di Palsalr Traldisionall Malrelaln, kalmi 

meralsal balhwal kebijalkaln PUD Palsalr Kotal Medaln dallalm mengaltalsi 

malsallalh ketentralmaln daln ketertibaln umum melallui Peralturaln Daleralh Kotal 

Medaln Nomor 10 Talhun 2021 belum sepenuhnyal diteralpkaln secalral meraltal. 

Malsih balnyalk pedalgalng yalng berjuallaln di alrea l yalng sehalrusnyal tidalk 

diperbolehkaln, sementalral penertibaln terkaldalng dilalkukaln secalral tibal-tibal 

talnpal solusi yalng jelals balgi kalmi. Selalin itu, aldal keluhaln dalri pembeli daln 

pengunjung palsalr, terutalmal terkalit alkses jallaln yalng sering terhalmbalt oleh 

pedalgalng yalng beroperalsi di lualr alreal yalng ditentukaln. Meskipun pihalk 
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berwenalng telalh melalkukaln penertibaln, salyal sering meralsal balhwal metode 

tersebut tidalk memberikaln solusi yalng aldil balgi semual pedalgalng. Kalmi 

melihalt kuralngnyal upalyal alktif untuk meningkaltka ln pemalhalmaln pedalgalng 

daln pengunjung tentalng a lturaln daln solusi terkalit sosiallisalsi PUD Palsa lr 

Kotal Medaln. ALgalr solusi yalng diteralpkaln lebih aldil daln efektif, kalmi 

menghalralpkaln komunikalsi yalng lebih balik alntalral pedalgalng kalki limal daln 

piha lk berwenalng”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALdi selalku Pedalgalng Salntaln Kelalpal paldal talnggall 12 Malret 2025, belialu 

mengaltalkaln balhwal: 

“Salyal meralsal balhwal peneralpaln Peralturaln Daleralh Kotal Meda ln 

Nomor 10 Talhun 2021 oleh PUD Palsalr Kotal Medaln belum berjallaln 

sepenuhnyal dengaln balik. Malsih aldal pedalgalng kalki limal yalng berjuallaln di 

tempalt yalng tidalk sesuali alturaln, daln penertiba ln sering kalli dilalkuka ln 

seca lral mendaldalk talnpal a ldal solusi yalng jelals balgi kalmi. Keluhaln dalri 

pela lnggaln altalu pengunjung memalng aldal, terutalmal terkalit jallaln yalng 

malcet alkibalt lalpalk-lalpalk yalng tidalk tertaltal serta l kebersihaln palsalr yalng 

kura lng terjalgal. Pihalk PUD Palsalr Kotal Meda ln daln pengelolal palsalr 

memalng telalh melalkukaln upalyal penertibaln, tetalpi terkaldalng memilih da ln 

belum menyentuh alkalr permalsallalhaln secalral menyeluruh. Pedalgalng lalin 

pun sering mengeluhkaln ketidalkteralturaln ini, kalrenal berdalmpalk paldal 

kenyalmalnaln berjuallaln da ln dalyal talrik palsalr balgi pembeli. Mengena li 

sosiallisalsi, kalmi meralsal balhwal pihalk PUD Palsalr daln pengelolal palsalr 

belum malksimall dallalm memberikaln pemalhalmaln daln solusi allternaltif balgi 

pedalgalng yalng terdalmpalk”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Ibu Vinal 

selalku Pengunjung palsalr altalu pembeli paldal talnggall 12 Malret 2025, belialu 

mengaltalkaln balhwal: 

“Sebalgali pengunjung Palsalr Traldisionall Malrelaln, kalmi sering 

menghaldalpi beberalpal ma lsallalh salalt berbelalnja l, seperti jallalnaln yalng 

sempit daln malcet alkibalt pedalgalng kalki limal yalng berjuallaln di lualr alreal 

yalng sehalrusnyal, sertal kebersihaln palsalr yalng kuralng terjalgal. Terkaldalng, 

sulit menemukaln balhaln pokok yalng diinginkaln ka lrenal palsalr teralsal tida lk 

tertaltal dengaln balik, daln kalmi halrus berkeliling lebih lalmal untuk 

menemukalnnyal. Mengena li ketentralmaln daln ketertibaln, kalmi meralsal 

balhwal malsih aldal balnya lk ketidalkteralturaln, seperti palrkir lialr yalng 

menghalmbalt alkses sertal beberalpal kejaldialn pedalgalng yalng berselisih 

tempalt berjuallaln. Pernalh jugal kalmi menyalksikaln perselisihaln alntalral 



37 
 

 

pedalgalng daln petugals palsalr salalt dilalkukaln penertibaln. Selalin itu, jumla lh 

pedalgalng kalki limal yalng berjuallaln di lualr alrea l palsalr memalng salngalt 

berpengalruh terhaldalp kenyalmalnaln kalmi sebalgali pembeli, kalrenal membualt 

jallalnaln semalkin paldalt da ln sulit untuk berbelalnjal dengaln lelualsal. Kalmi 

berhalralp aldal penaltalaln yalng lebih balik algalr palsalr ini tetalp nyalmaln, bersih, 

daln lebih tertib balgi semua l pihalk”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

Ralkhmalt ALdi Syalhputral selalku Petugals saltpol PP paldal talnggall 12 Malret 

2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Pelalnggalraln terha ldalp Peralturaln Daleralh ini malsih cukup sering 

terjaldi di Palsalr Traldisiona ll Malrelaln, terutalmal terkalit penggunalaln balda ln 

jallaln untuk berjuallaln, palrkir lialr, sertal ketidalkpaltuhaln terhaldalp alturaln 

kebersihaln. Sebelum turun ke lalpalngaln, kalmi mengidentifikalsi malsallalh 

melallui lalporaln dalri malsya lralkalt, pengelolal palsalr, sertal halsil pemalntalualn 

rutin yalng kalmi lalkukaln, sehinggal tindalkaln yalng dialmbil lebih teralralh daln 

efektif. Salalt dilalkukaln penertibaln, respons pedalgalng daln malsyalralkalt 

bervalrialsi, sebalgialn besa lr menerimal dengaln balik setelalh diberikaln 

penjelalsaln, tetalpi aldal jugal yalng melalkukaln protes kalrenal meralsal 

kebijalkaln ini membaltalsi rualng geralk merekal dallalm berdalgalng. Talntalngaln 

terbesalr dallalm menegalkka ln Peralturaln Daleralh Nomor 10 Talhun 2021 ini 

aldallalh menemukaln keseimbalngaln alntalral penegalkaln alturaln da ln 

kepentingaln ekonomi malsyalralkalt, sehinggal pendekaltaln persualsif da ln 

komunikalsi yalng balik menjaldi kunci utalmal algalr kebijalkaln ini dalpalt 

diteralpkaln talnpal menimbulkaln konflik yalng berkepalnjalngaln”. 

 

 

4.1.2.2 ALdalnyal Formulalsi Kebijalkaln 

Dallalm kaltegori ini, walwalncalral dialralhkaln untuk memalhalmi 

balgalimalnal kebijalkaln terkalit ketertibaln palsalr disusun. Responden yalng 

terlibalt mencalkup alpalralt pemerintalh yalng berwenalng dallalm perumusaln 

Peralturaln Daleralh Nomor 10 Talhun 2021. Pembalhalsaln mencalkup tujualn 

utalmal kebijalkaln, pertimbalngaln dallalm pembualtalnnyal, sertal balgalimalnal 

kebijalkaln ini dihalralpkaln dalpalt menyelesalikaln permalsallalhaln yalng aldal di 

palsalr traldisionall. 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALkbalr Rizky selalku Stalf Humals PUD Palsalr Medaln paldal talnggall 6 Malret 

2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Dallalm menindalklalnjuti kebijalkaln terkalit ketertibaln pedalgalng kalki 

lima l di Palsalr Traldisionall Malrelaln, kalmi mempertimbalngka ln 

keseimbalngaln alntalral kebutuhaln pedalgalng untuk mencalri nalfkalh da ln 

kepentingaln umum, terma lsuk kelalncalraln lallu lintals sertal kenyalmalnaln 

pengunjung palsalr. Untuk itu, telalh dilalkukaln penetalpaln zonal khusus balgi 

pedalgalng kalki limal algalr merekal tetalp dalpalt berjuallaln talnpal menggalnggu 

alkses utalmal daln rualng publik. Proses penertibaln ini melibaltkaln berbalgali 

pemalngku kepentingaln, seperti PUD Palsalr Kotal Medaln, Pemerintalh Kotal 

Medaln, Saltpol PP, sertal perwalkilaln pedalgalng daln malsyalralkalt sekitalr. 

Pemerintalh jugal telalh menyedialkaln falsilitals pendukung, seperti alreal 

juallaln yalng lebih tertaltal, tempalt pembualngaln sa lmpalh, daln peningkaltaln 

infralstruktur palsalr. Nalmun, kalmi terus berupalya l meningkaltkaln falsilitals 

algalr lebih memaldali balgi pa lral pedalgalng. ALgalr kebijalkaln ini dalpalt diterimal 

oleh semual pihalk, kalmi rutin melalkukaln sosiallisalsi, diallog denga ln 

pedalgalng, sertal menalmpung malsukaln merekal untuk mencalri solusi terbalik 

yalng tetalp menjalgal ketertibaln daln mendukung alktivitals ekonomi di palsalr”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALgussyalh Putral, S.Pi., M.Si selalku Kepallal balgialn Umum PUD Palsalr Kotal 

Medaln paldal talnggall 10 Malret 2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Palsalr Traldisionall Malrelaln membutuhka ln ketertibaln pedalgalng 

kalki limal. Kalmi melalkuka lnnyal dengaln mempertimbalngkaln kepentingaln 

pedalgalng, kenyalmalnaln pengunjung, daln kelalncalraln lallu lintals. Oleh 

kalrenal itu, untuk memungkinkaln pedalgalng kalki limal berjuallaln talnpal 

menggalnggu alkses ke jallaln utalmal daln falsilitals umum, zonal khusus merekal 

tela lh ditetalpkaln di lokalsi yalng lebih tertaltal. Terdalpalt balnyalk pemalngku 

kepentingaln yalng terlibalt dallalm pengalturaln ini, seperti PUD Palsalr Kotal 

Medaln, pemerintalh kotal Medaln, Saltpol PP, daln perwalkilaln dalri pedalgalng 

daln lalinnyal. Untuk mendukung penertibaln, pemerintalh telalh membalngun 

tempalt penjuallaln yalng lebih tertaltal, tempalt salmpalh, daln peningkaltaln 

infralstruktur palsalr. Ini membualt palsalr lebih nyalma ln daln teraltur. Meskipun 

falsilitals yalng aldal sudalh cukup membalntu, kalmi terus berusalhal untuk 

meningkaltkaln salralnal algalr lebih memaldali balgi pedalgalng algalr kebijalkaln 

yalng diteralpkaln dalpalt berjallaln efektif, aldil, daln menguntungkaln semual 

piha lk yalng berkepentingaln”. 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

Usmaln selalku Pedalgalng balhaln-balhaln pokok paldal talnggall 12 Malret 2025, 

belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Salyal meralsal aldal beberalpal keputusaln dalri PUD Palsalr Kotal 

Medaln yalng kuralng mempertimbalngkaln kondisi pedalgalng kecil, terutalmal 

soa ll penertibaln yalng sering dilalkukaln talnpal solusi yalng jelals. Salyal tida lk 

menolalk alturaln ketertibaln, talpi kalmi berhalralp a ldal kebijalkaln yalng lebih 

balik, misallnyal dengaln menyedialkaln tempalt khusus balgi pedalgalng kalki 

lima l algalr tetalp bisal berjuallaln talnpal menggalnggu alrus lallu lintals palsalr. 

Salyal mengetalhui aldal penetalpaln zonal untuk pedalga lng kalki limal, talpi dallalm 

pra lktiknyal, tempalt yalng diberikaln malsih terbalta ls daln kuralng straltegis, 

sehinggal tidalk balnyalk pembeli yalng daltalng. Selalin itu, Salyal jalralng melihalt 

pemalngku kepentingaln benalr-benalr turun lalngsung ke lalpalngaln daln 

berdiskusi dengaln pedalga lng sebelum alturaln diteralpkaln, sehinggal kalmi 

sering meralsal tidalk diliba ltkaln dallalm pengalmbila ln keputusaln. Dalri segi 

falsilitals, palsalr ini malsih jaluh dalri kaltal lalyalk, seperti kuralngnyal tempa lt 

salmpalh, peneralngaln, serta l alreal palrkir yalng memaldali, yalng sehalrusnyal 

jaldi perhaltialn utalmal sebelum menertibkaln pedalgalng. Salyal berhalralp 

kebijalkaln ini bisal lebih aldil daln memperhaltikaln kebutuhaln semual pihalk, 

algalr ketertibaln tetalp terjalgal talnpal mengorbalnkaln maltal pencalhalrialn 

pedalgalng kecil seperti salya l”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALdi selalku Pedalgalng Salntaln paldal talnggall 12 Malret 2025, belialu 

mengaltalkaln balhwal: 

“Kalmi meralsal beberalpal keputusaln dalri PUD Palsalr Kotal Meda ln 

terkalit penertibaln pedalgalng kalki limal malsih kuralng mempertimbalngka ln 

kondisi kalmi di lalpalngaln. Kalmi tidalk keberaltaln dengaln alturaln ketertibaln, 

talpi sebaliknyal aldal solusi yalng lebih jelals, seperti penyedialaln tempa lt 

berjuallaln yalng lalyalk. Memalng aldal zonal yalng diperbolehkaln untuk 

pedalgalng kalki limal, talpi lokalsinyal kuralng stra ltegis daln sulit menalrik 

pembeli, jaldi malsih teralsal kuralng aldil. Dalri segi falsilitals, palsalr ini malsih 

butuh balnyalk perbalikaln, terutalmal dallalm hall kebersihaln, peneralngaln, daln 

tempalt palrkir yalng lebih tertaltal. Kalmi berhalralp kebijalkaln ini bisal lebih 

berpihalk paldal semual pihalk, sehinggal ketertibaln tetalp terjalgal”. 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Ibu Vinal 

selalku Pengunjung palsalr altalu pembeli paldal talnggall 12 Malret 2025, belialu 

mengaltalkaln balhwal: 

“Kalmi mengetalhui aldalnyal Peralturaln Daleralh Nomor 10 Talhun 

2021, tetalpi peneralpalnnyal malsih belum diralsalkaln secalral malksimall. 

Kebijalkaln tersebut sehalrusnyal bisal menciptalkaln palsalr yalng lebih tertaltal 

daln nyalmaln balgi pembeli, nalmun kenyaltalalnnyal malsih balnyalk pedalgalng 

yalng berjuallaln di lualr alrea l yalng ditentukaln, menyebalbkaln kemalcetaln da ln 

ketidalktertibaln. Menurut kalmi, kebijalkaln ya lng diteralpkaln belum 

sepenuhnyal sesuali dengaln kebutuhaln malsyalralkalt, kalrenal selalin penertiba ln 

pedalgalng, sehalrusnyal alda l jugal peningkaltaln falsilitals seperti alreal palrkir 

yalng lebih luals, jallur bela lnjal yalng nyalmaln, sertal kebersihaln yalng lebih 

terjalgal. Dalri segi ketertibaln daln ketentralmaln, kebijalkaln ini belum 

memberikaln dalmpalk yalng signifikaln, kalrenal malsih sering terjaldi 

kesemralwutaln daln kuralngnyal pengalwalsaln yalng konsisten. Kalmi jugal 

berpendalpalt balhwal pemerintalh altalu pihalk berwenalng sehalrusnyal lebih 

melibaltkaln malsyalralkalt, balik pembeli malupun pedalgalng, dallalm 

pela lksalnalaln kebijalkaln ini algalr solusi yalng ditera lpkaln bisal lebih aldil daln 

efektif dallalm menciptalkaln palsalr yalng nyalmaln daln tertaltal”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

Ralkhmalt ALdi Syalhputral selalku Petugals saltpol PP paldal talnggall 17 Malret 

2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Menurut salyal, kebijalkaln yalng diteralpka ln salalt ini sudalh cukup 

jela ls, tetalpi malsih perlu dilalkukaln evallualsi daln penyesualialn algalr lebih 

sesuali dengaln kondisi di Palsalr Traldisionall Malrelaln, terutalmal dallalm hall 

peneralpaln alturaln balgi pedalgalng kalki limal. Koordinalsi alntalral Saltpol PP 

dengaln pihalk pengelolal palsalr daln pemerintalh daleralh berjallaln melallui 

ralpalt koordinalsi daln komunikalsi rutin untuk memalstikaln kebijalkaln Perdal 

ini dalpalt diteralpkaln dengaln balik. Nalmun, salya l melihalt balhwal malsih 

diperlukaln beberalpal alturaln altalu prosedur teknis talmbalhaln, seperti 

pengalturaln zonal dalgalng yalng lebih jelals algalr pedalgalng tetalp memiliki 

rua lng untuk berusalhal ta lnpal menggalnggu ketertibaln umum. Proses 

prosedur teknis ini bisal dila lkukaln dengaln calral penetalpaln jallur khusus balgi 

pedalgalng kalki limal sertal pembaltalsaln alreal dalga lng yalng diperbolehkaln. 

Sebelum alturaln ini diberlalkukaln, kalmi jugal telalh melalkukaln progralm 

sosiallisalsi kepaldal malsya lralkalt daln pedalgalng melallui pemalsalngaln 

spa lnduk, sertal pengumuma ln dalri pengelolal palsalr algalr merekal memalhalmi 

pentingnyal menjalgal ketertibaln daln mengikuti pera lturaln yalng berlalku”. 
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4.1.2.3 ALdalnyal Implementalsi Kebijalkaln 

 

Paldal talhalp ini, walwalncalral dilalkukaln untuk mengetalhui sejaluh malnal 

peralturaln yalng telalh ditetalpkaln daln diteralpkaln di lalpalngaln. Informalsi yalng 

dikumpulkaln mencalkup kendallal dallalm implementalsi, efektivitals 

pengalwalsaln yalng dilalkukaln oleh pihalk berwenalng, sertal realksi dalri 

pedalgalng daln malsyalralkalt terhaldalp kebijalkaln yalng diteralpkaln. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALkbalr Rizky selalku Stalf Humals PUD Palsalr Medaln paldal talnggall 6 Malret 

2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“PUD Palsalr Kotal Medaln telalh mengalmbil tindalkaln straltegis untuk 

memaltuhi Peralturaln Dalera lh Kotal Medaln Nomor 10 Talhun 2021 tentalng 

ketenteralmaln daln ketertibaln umum di Palsalr Traldisionall Malrelaln. 

Beberalpal tindalkaln straltegis termalsuk memberi talhu pedalgalng tentalng 

alturaln yalng berlalku, mengaltur lalpalk untuk menghindalri kesemralwutaln, 

daln bekerjal salmal dengaln petugals kealmalnaln untuk menjalgal ketertibaln. 

Proses ini menghaldalpi talntalngaln kalrenal keterbaltalsaln sumber dalyal untuk 

pengalwalsaln rutin daln ketidalksetujualn beberalpa l pedalgalng yalng belum 

sepenuhnyal memalhalmi alturaln. Tim PUD Palsalr Kotal Medaln menegalkka ln 

alturaln secalral persualsif da ln humalnis bersalmal dengaln alpalralt kealmalnaln, 

seperti Saltpol PP daln polisi. Selalin itu, terdalpalt SOP dallalm penertiba ln 

yalng mengaltur talhalpaln sosiallisalsi, teguraln, hinggal tindalkaln tegals yalng 

dila lkukaln secalral bertalhalp daln sesuali prosedur hukum yalng berlalku”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALgussyalh Putral, S.Pi., M.Si selalku Kepallal balgialn Umum PUD Palsalr Kotal 

Medaln paldal talnggall 10 Malret 2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Untuk memalstikaln ketentralmaln daln ketertibaln umum di Palsalr 

Tra ldisionall Malrelaln, Pera lturaln Daleralh Kotal Medaln Nomor 10 Talhun 

2021, kalmi mengalmbil la lngkalh straltegis seperti memberikaln informalsi 

kepaldal pedalgalng daln menaltal ulalng alreal juallaln. Kalmi jugal melalkukaln 

pengalwalsaln rutin untuk memalstikaln balhwal semua l oralng memaltuhi alturaln. 

Nalmun, dallalm pelalksalnalalnnyal, kalmi menghaldalpi beberalpal halmbaltaln. Ini 

termalsuk pedalgalng yalng enggaln direlokalsi, keterbaltalsaln lalhaln allternaltif, 

daln kebutuhaln pedalgalng untuk lebih memalhalmi pentingnyal ketertibaln 
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palsalr. Dallalm penertibaln yalng berjallaln dengaln almaln daln kondusif, tim 

PUD Palsalr Kotal Medaln bekerjal salmal dengaln alpa lralt kealmalnaln, termalsuk 

Saltpol PP daln koralmil/polisi, untuk mendukung pelalksalnalaln kebijalkaln ini. 

Peningkaltaln keteralturaln palsalr, kelalncalraln la llu lintals, daln tingkalt 

kepaltuhaln pedalgalng terhaldalp alturaln menunjukkaln keberhalsilaln kebijalka ln 

ini. Selalin itu, dallalm proses penertibaln, kalmi jugal mengalcu paldal prosedur 

operalsi stalndalr (SOP) yalng telalh ditetalpkaln. SOP ini mencalkup 

komunikalsi dengaln pendekaltaln persualsif, prosedur sosiallisalsi, daln 

tindalkaln yalng dialmbil jikal terjaldi pelalnggalraln berulalng untuk memalstikaln 

pela lksalnalaln kebijalkaln ini secalral efisien daln berkelalnjutaln”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

Usmaln selalku Pedalgalng balhaln-balhaln pokok paldal talnggall 12 Malret 2025, 

belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Tindalkaln yalng dialmbil oleh PUD Palsalr Kotal Medaln belum 

terlalksalnal dengaln balik untuk meneralpkaln Peralturaln Daleralh Nomor 10 

Talhun 2021. Balnyalk kendallal malsih aldal di lalpalngaln, seperti kuralngnyal 

sosiallisalsi dengaln pedalgalng sebelum peneralpaln alturaln daln lokalsi 

penjuallaln yalng belum sepenuhnyal tertaltal. Kalmi jugal melihalt balhwal tim 

PUD Palsalr terlibalt denga ln alpalralt kealmalnaln, tetalpi sering kalli merekal 

lebih berkonsentralsi paldal penertibaln dalripaldal menyedialkaln solusi balgi 

pedalgalng yalng terdalmpalk. Keberhalsilaln kebijalka ln ini halrus diukur dalri 

keseimbalngaln kesejalhteralaln pedalgalng daln ketertibaln”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALdi selalku Pedalgalng Salntaln paldal talnggall 12 Malret 2025, belialu 

mengaltalkaln balhwal: 

“Kalmi meralsal alturaln yalng diteralpkaln PUD Palsalr Kotal Meda ln 

belum sepenuhnyal berjalla ln efektif. Malsih balnya lk malsallalh di lalpalngaln, 

seperti kuralngnyal sosiallisa lsi ke pedalgalng sebelum alturaln diteralpkaln, daln 

tempalt juallaln yalng ditetalpkaln malsih kuralng straltegis. Penertibaln memalng 

sering dilalkukaln dengaln balntualn alpalralt kealma lnaln, talpi ralsalnyal lebih 

fokus ke memindalhkaln kalmi palral pedalgalng ke dalla lm rualngaln dallalm palsalr 

dalripaldal mencalri solusi ya lng balik bualt kalmi. Kalla lu malu dibilalng berhalsil, 

seha lrusnyal bukaln cumal soall palsalr jaldi lebih tertib, talpi jugal gimalnal 

pedalgalng tetalp bisal calri na lfkalh dengaln almaln daln nyalmaln. Soall SOP yalng 

dipa lkali PUD Palsalr, kalmi nggalk talhu detalilnyal. Halralpaln kalmi ke depaln, 

kebijalkaln ini bisal lebih memperhaltikaln nalsib peda lgalng kecil, dengaln calral 

yalng lebih malnusialwi saljal”. 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Ibu Vinal 

selalku Pengunjung palsalr altalu pembeli paldal talnggall 12 Malret 2025, belialu 

mengaltalkaln balhwal: 

“Pernalh melihalt petugals palsalr altalu alpalralt kealmalnaln melalkukaln 

penertibaln terhaldalp pedalgalng yalng berjuallaln di lualr alreal yalng ditentukaln, 

nalmun sering kalli tinda lkaln tersebut halnyal sementalral daln tidalk 

berlalngsung secalral konsisten. Dallalm hall komunika lsi alntalral pedalgalng daln 

pengunjung terkalit alturaln yalng aldal, kalmi meralsal malsih kuralng efektif,. 

Tida lk aldal diallog yalng jelals alntalral pedalgalng, pengunjung, daln pihalk 

berwenalng dallalm mencalri solusi terbalik. Mengenali kebijalkaln Peralturaln 

Daleralh ini, kalmi meralsal balhwal kenyalmalnaln daln kemudalhaln berbelalnjal 

malsih kuralng diperhaltikaln, kalrenal meskipun alda l alturaln yalng bertujualn 

untuk menaltal palsalr, implementalsinyal belum sepenuhnyal berdalmpalk paldal 

peningkaltaln kenyalmalnaln pengunjung. Kalmi berhalralp kebijalkaln ini lebih 

berorientalsi paldal peningka ltaln falsilitals palsalr algalr lebih bersih, tertaltal, daln 

memberikaln pengallalmaln berbelalnjal yalng lebih ba lik”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

Ralkhmalt ALdi Syalhputral selalku Petugals saltpol PP paldal talnggall 17 Malret 

2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Di Palsalr Traldisionall Malrelaln, operalsi penertibaln dilalkukaln 

seca lral rutin, bialsalnyal beberalpal kalli dallalm seminggu, dengaln intensita ls 

yalng meningkalt paldal halri-halri tertentu seperti alkhir pekaln altalu halri palsalr 

ketikal alktivitals perdalgalngaln lebih ralmali. Dallalm mengalwalsi da ln 

menegalkkaln Peralturaln Da leralh Nomor 10 Talhun 2021, lalngkalh pertalmal 

yalng kalmi lalkukaln aldallalh melalkukaln sosiallisalsi kepaldal pedalgalng daln 

pengunjung mengenali a lturaln yalng berlalku, dilalnjutkaln denga ln 

pemalntalualn lalngsung di lalpalngaln untuk mema lstikaln kepaltuhaln. Jikal 

ditemukaln pelalnggalraln, ka lmi memberikaln tegura ln lisaln terlebih dalhulu, 

kemudialn teguraln tertulis balgi yalng malsih melalnggalr, daln jikal tetalp tida lk 

paltuh, tindalkaln lebih lalnjut seperti penertibaln lalpalk altalu penyitalaln balralng 

tertentu dalpalt dilalkukaln sesuali dengaln prosedur yalng berlalku. Sistem 

salnksi ini diteralpkaln secalral bertalhalp algalr mema lstikaln ketertibaln palsalr 

teta lp terjalgal talnpal mengga lnggu maltal pencalhalrialn merekal”. 



44 
 

 

4.1.2.4 ALdalnyal Pendekaltaln Sistem 

 

Kaltegori ini membalhals balgalimalnal kebijalkaln ketertibaln palsalr dilihalt 

dallalm konteks sistem yalng lebih luals. Walwalncalral dengaln berbalgali pihalk 

bertujualn untuk memalhalmi hubungaln alntalral kebijalkaln ini dengaln falktor 

lalin, seperti koordinalsi alntalrinstalnsi, peraln penegalkaln daln pengalwalsaln, 

sertal dukungaln salralnal daln pralsalralnal yalng tersedial untuk menunjalng 

peneralpaln kebijalkaln. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALkbalr Rizky. S.Kom selalku Stalf Humals PUD Palsalr Medaln paldal talnggall 6 

Malret 2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Peralturaln Daleralh Kotal Medaln Nomor 10 Talhun 2021 tentalng 

ketenteralmaln daln ketertibaln umum di Palsalr Traldisionall Malrelaln 

melibaltkaln beberalpal alktor penting, termalsuk PUD Palsalr Kotal Medaln yalng 

mengelolal palsalr, Saltpol PP yalng menjalgal altura ln, polisi yalng menjalgal 

kea lmalnaln, daln pedalgalng daln pengunjung yalng terkenal dalmpalk. Untuk 

memalstikaln balhwal kebija lkaln berjallaln dengaln balik, ralpalt koordinalsi, 

komunikalsi rutin, daln pemalntalualn lalngsung di lalpalngaln aldallalh calral 

berbalgali pihalk berkolalboralsi. Untuk memberi talhu pedalgalng tentalng 

alturaln yalng diteralpkaln, pertemualn daln spalnduk telalh digunalkaln. Secalral 

sosiall daln ekonomi, kebijalkaln ini bertujualn untuk menyeimbalngka ln 

kepentingaln ketertibaln dengaln keberlalnjutaln bisnis pedalgalng. Proses 

koordinalsi dilalkukaln seca lral terbukal dengaln melibaltkaln berbalgali pihalk 

dallalm diskusi daln evallua lsi kebijalkaln. Jikal terjaldi konflik, komunikalsi 

dengaln pendekaltaln persua lsif seperti diallog diutalmalkaln untuk mencalri 

solusi bersalmal. Meski terda lpalt kendallal dallalm hall keterbaltalsaln dalnal, PUD 

Palsalr Kotal Medaln terus berupalyal mengoptimallkaln alnggalraln yalng aldal 

sertal menjallin kerjal salmal dengaln berbalgali pihalk gunal mendukung 

pela lksalnalaln kebijalkaln ini secalral berkelalnjutaln”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALgussyalh Putral, S.Pi., M.Si selalku Kepallal balgialn Umum PUD Palsalr Kotal 

Medaln paldal talnggall 10 Malret 2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 
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“Peralturaln Daleralh Kotal Medaln Nomor 10 Talhun 2021 tentalng 

ketenteralmaln daln ketertibaln umum di Palsalr Traldisionall Malrelaln 

melibaltkaln beberalpal alktor penting, termalsuk PUD Palsalr Kotal Medaln yalng 

mengelolal palsalr, Saltpol PP yalng melalkukaln penegalkaln alturaln, polisi yalng 

menjalgal kealmalnaln, daln pedalgalng daln pengunjung yalng memaltuhi 

kebijalkaln. Pihalk-pihalk ini berkolalboralsi dallalm pelalksalnalaln penertibaln 

melallui ralpalt koordinalsi rutin, lalporaln, daln penya lmpalialn. Untuk memberi 

talhu pedalgalng tentalng alturaln yalng berlalku, pertemualn lalngsung, 

penyebalraln selebalraln, da ln komunikalsi melallui palguyubaln pedalgalng 

semualnyal digunalkaln. Di sisi sosiall daln ekonomi, penyesualialn pedalgalng 

terhaldalp alturaln balru, yalng kaldalng-kaldalng dialnggalp membaltalsi rualng 

gera lk merekal dallalm mencalri nalfkalh, aldallalh talntalngaln terbesalr. Di sisi 

lalin, balgi pengunjung, kenyalmalnaln daln keteralturaln aldallalh falktor utalmal 

dallalm berbelalnjal. Dallalm proses koordinalsi, pedalgalng, pengunjung, daln 

peja lbalt berbicalral saltu sa lmal lalin untuk menca lpali solusi yalng salling 

menguntungkaln. Dallalm kalsus konflik, penyelesalialn dilalkukaln secalral 

persualsif melallui pendeka ltaln medialsi yalng mengutalmalkaln kepentinga ln 

bersalmal. Dallalm hall kendallal dalnal, upalyal efisiensi dilalkukaln dengaln 

memalksimallkaln sumber da lyal yalng tersedial”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

Usmaln selalku Pedalgalng balhaln-balhaln pokok paldal talnggall 12 Malret 2025, 

belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Salyal percalyal ba lhwal pihalk PUD Palsalr Kotal Medaln, alpalralt 

kea lmalnaln seperti Saltpol PP daln kepolisialn, serta l palral pedalgalng sendiri 

aldallalh balgialn penting dalri pelalksalnalaln Peralturaln Daleralh Kotal Medaln 

Nomor 10 Talhun 2021. PUD Palsalr bertalnggung jalwalb untuk mengelolal 

palsalr daln memalstikaln balhwal peralturaln dipa ltuhi, sementalral alpalralt 

kea lmalnaln bialsalnyal turun lalngsung untuk menertibkaln pelalnggalraln. 

Nalmun, koordinalsi alntalr pihalk kaldalng-kaldalng tidalk berjallaln dengaln balik 

salalt dilalkukaln. Palral pedalgalng jalralng berbicalral altalu memberika ln 

pendalpalt sebelum kebijalka ln diteralpkaln, sehingga l pelalksalnalaln kebijalkaln 

terkaldalng tidalk sesuali dengaln kealdalaln kalmi di lalpalngaln. Sebenalrnya l, 

sosiallisalsi tentalng Perdal ini pernalh dilalkukaln, tetalpi malsih terbaltals daln 

tida lk mencalpali semual pedalgalng. ALpalralt kealmalnaln daln PUD palsa lr 

memiliki peraln yalng signifikaln dallalm mena lngalni konflik; nalmun, 

terkaldalng pendekaltaln merekal terlallu kerals da ln tidalk mencalri solusi 

bersalmal. Kalmi berhalralp pihalk terkalit dalpalt berpalrtisipalsi lebih alktif 

dallalm menciptalkaln sualsalnal yalng kondusif. Kalmi tidalk talhu palsti tentalng 

dalnal, tetalpi kalmi meralsal pengelolalaln daln falsilitals terbaltals”. 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALdi selalku Pedalgalng Salntaln paldal talnggall 12 Malret 2025, belialu 

mengaltalkaln balhwal: 

“Sebalgali pedalgalng di Palsalr Traldisionall Malrelaln, kalmi meralsal 

alturaln yalng diteralpkaln PUD Palsalr Kotal Medaln belum sepenuhnyal 

berjallaln efektif. Malsih ba lnyalk malsallalh di lalpalngaln, seperti kuralngnyal 

sosiallisalsi ke pedalgalng sebelum alturaln diteralpkaln, daln tempalt juallaln yalng 

ditetalpkaln malsih kuralng straltegis. Penertibaln memalng sering dilalkukaln 

dengaln balntualn alpalralt kealmalnaln, talpi ralsalnyal lebih fokus ke mengusir 

pedalgalng dalripaldal mencalri solusi yalng balik bualt kalmi. Kallalu malu 

dibilalng berhalsil, sehalrusnyal bukaln cumal soall palsalr jaldi lebih tertib, talpi 

juga l gimalnal pedalgalng teta lp bisal calri nalfkalh dengaln almaln daln nyalmaln. 

Soa ll SOP yalng dipalkali PUD Palsalr, kalmi nggalk ta lhu detalilnyal”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln bersalmal Ibu 

Vinal selalku Pengunjung palsalr altalu pembeli paldal talnggall 12 Malret 2025, 

belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Kalmi melihalt balhwal yalng turun lalngsung ke lalpalngaln dallalm 

menjalgal ketentralmaln daln ketertibaln bialsalnyal aldallalh petugals palsalr, 

alpalralt kealmalnaln, sertal sesekalli pihalk pemerintalh daleralh, meskipun 

pengalwalsalnnyal malsih belum optimall. Peraln malsyalralkalt, terutalmal 

pengunjung, dallalm menjalgal ketertibaln daln kebersihaln jugal malsih kuralng 

malksimall, kalrenal malsih ba lnyalk yalng membualng sa lmpalh sembalralngaln daln 

tida lk mengikuti alturaln yalng aldal. Dalri segi konteks sosiall, sualsalnal palsa lr 

yalng ralmali daln paldalt, sertal interalksi alntalral peda lgalng daln pembeli yalng 

berlalngsung cepalt, sering kalli membualt pengalla lmaln berbelalnjal teralsal 

kura lng nyalmaln, terutalmal ketikal palsalr menjaldi semralwut daln sulit dialkses. 

Mengenali interalksi alntalral pedalgalng, pengunjung, daln petugals palsalr, kalmi 

menilali malsih perlu aldalnyal komunikalsi yalng lebih balik, terutalmal dallalm 

hall peneralpaln alturaln daln penaltalaln palsalr algalr sualsalnal belalnjal lebih 

nya lmaln, tertib, daln mendukung alktivitals juall beli secalral lebih lalncalr”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

Ralkhmalt ALdi Syalhputral selalku Petugals saltpol PP paldal talnggall 17 Malret 

2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Di Palsalr Traldisionall Malrelaln, saltpol PP tidalk bekerjal sendiri 

dallalm menjalgal ketenteralmaln daln ketertibaln, tetalpi jugal berkoordinalsi 



47 
 

 

dengaln berbalgali pihalk seperti PUD Kotal Medaln, Dinals Kebersihaln, 

pengelolal palsalr sertal alpalralt kepolisialn setempalt untuk memalstika ln 

kebijalkaln Peralturaln Daleralh Nomor 10 Talhun 2021 dalpalt diteralpkaln 

seca lral efektif. Dallalm menghaldalpi talntalngaln keterlibaltaln pengunjung 

palsalr daln pedalgalng kalki limal, kalmi mengedepalnkaln pendekaltaln diallogis 

dengaln memberikaln sosiallisalsi yalng berkelalnjutaln sertal mendorong 

kesa ldalraln bersalmal balhwa l ketertibaln palsalr aldallalh talnggung jalwalb semual 

piha lk. Konteks sosiall di sekitalr Palsalr Traldisiona ll Malrelaln tentu salngalt 

berpengalruh terhaldalp pela lksalnalaln kebijalkaln ini, terutalmal kalrenal balnya lk 

pedalgalng yalng bergalntung paldal palsalr ini seba lgali sumber pendalpaltaln 

merekal. Oleh kalrenal itu, kalmi halrus memperhaltikaln alspek ekonomi, 

budalyal, daln kebialsalaln malsyalralkalt setempalt salalt meneralpkaln alturaln. Oleh 

kalrenal itu, menjalgal keseimbalngaln alntalral pendekaltaln humalnis daln 

penegalkaln hukum salngalt penting untuk pelalksalnalaln kebijalkaln ini”. 

 

 

4.1.2.5 ALdalnyal Evallualsi Kebijalkaln 

 

Untuk menilali efektivitals kebijalkaln, walwalncalral dilalkukaln dengaln 

pihalk yalng berperaln dallalm pengalwalsaln daln evallualsi kebijalkaln. Responden 

memberikaln palndalngaln mengenali keberhalsilaln malupun kegalgallaln 

kebijalkaln yalng diteralpkaln, indikaltor yalng digunalkaln untuk mengukur 

dalmpalknyal, sertal talntalngaln yalng malsih dihaldalpi dallalm menjalgal ketertibaln 

palsalr. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALkbalr Rizky, S.Kom selalku Stalf Humals PUD Palsalr Medaln paldal talnggall 6 

Malret 2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Dallalm menilali keberhalsilaln implementalsi Peralturaln Daleralh Kotal 

Medaln Nomor 10 Talhun 2021 terkalit ketenteralmaln daln ketertibaln umum di 

Palsalr Traldisionall Malrelaln, beberalpal indikaltor utalmal kinerjal yalng 

digunalkaln meliputi tingkalt kepaltuhaln pedalgalng terhaldalp alturaln, 

kela lncalraln alktivitals palsalr talnpal galnggualn ketertibaln, sertal peningkaltaln 

kenyalmalnaln balgi pengunjung. Evallualsi terhaldalp pelalksalnalaln Perdal ini 

dila lkukaln secalral berkallal oleh Kalntor PUD Palsalr Kotal Medaln melallui 

pemalntalualn lalngsung di lalpalngaln, lalporaln dalri petugals palsalr, sertal 

malsukaln dalri pedalgalng da ln malsyalralkalt. Halsil eva llualsi ini menjaldi balhaln 

pertimbalngaln untuk perba likaln kebijalkaln selalnjutnyal, balik dallalm alspek 
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pengelolalaln palsalr, mekalnisme penertibaln, malupun peningkaltaln falsilitals 

pendukung. Tim PUD Pa lsalr Kotal Medaln, termalsuk jaljalraln pimpinaln, 

seca lral rutin mengunjungi tim operalsionall pa lsalr gunal memalstika ln 

kebijalkaln diteralpkaln dengaln balik daln memberika ln alralhaln lalngsung jikal 

ditemukaln kendallal. Denga ln pendekaltaln ini, dihalralpkaln ketertibaln daln 

kenyalmalnaln di Palsalr Traldisionall Malrelaln dalpalt terus terjalgal daln semalkin 

meningkalt”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALgussyalh Putral, S.Pi., M.Si selalku Kepallal balgialn Umum PUD Palsalr Kotal 

Medaln paldal talnggall 10 Malret 2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Beberalpal indikaltor kinerjal utalmal digunalkaln untuk mengevallualsi 

keberhalsilaln Peralturaln Daleralh Kotal Medaln Nomor 10 Talhun 2021 tentalng 

ketenteralmaln daln ketertibaln umum di Palsalr Traldisionall Malrelaln. Ini 

termalsuk penurunaln jumlalh pelalnggalraln ketertibaln, peningkaltaln 

keteralturaln lalpalk pedalga lng, daln peningkaltaln kenyalmalnaln pengunjung 

palsalr. Kalntor PUD Palsalr Kotal Medaln secalral berkallal melalkukaln evallualsi 

pela lksalnalaln Perdal ini. Evallualsi ini dilalkuka ln melallui pemalntalualn 

lalngsung, lalporaln petuga ls palsalr, daln komentalr dalri pedalgalng daln 

malsyalralkalt. Halsil evallualsi ini digunalkaln sebalga li dalsalr untuk keputusa ln 

sela lnjutnyal. Salyal secalral rutin mengunjungi alnggotal tim operalsionall palsalr 

untuk memalstikaln kebijalkaln berjallaln dengaln balik sertal memberikaln 

alralhaln lalngsung jikal ditemukaln kendallal di lalpa lngaln. Hall ini dilalkuka ln 

algalr kebijalkaln yalng ditera lpkaln dalpalt berjallaln optimall daln memberika ln 

malnfalalt yalng nyaltal balgi semual pihalk yalng terlibalt di Palsalr Traldisionall 

Malrelaln”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

Usmaln selalku Pedalgalng balhaln-balhaln pokok paldal talnggall 12 Malret 2025, 

belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Sebalgali pedalgalng di Palsalr Traldisionall Malrelaln, salyal meliha lt 

balhwal indikaltor utalmal kinerjal PUD Palsalr Kota l Medaln dallalm menila li 

keberhalsilaln Peralturaln Daleralh Nomor 10 Ta lhun 2021 malsih perlu 

ditingkaltkaln, terutalmal da llalm alspek penaltalaln palsalr daln keseimbalnga ln 

alntalral ketertibaln sertal keberlalngsungaln usalha l pedalgalng kecil. Kalmi 

berhalralp aldal perubalhaln yalng lebih berpihalk paldal pedalgalng, seperti 

penyedialaln alreal yalng lebih lalyalk untuk berjuallaln sertal sistem penertiba ln 

yalng lebih terstruktur da ln tralnspalraln. Halsil evallualsi kebijalkaln ini 

seha lrusnyal benalr-benalr dijaldikaln dalsalr untuk membualt keputusaln yalng 

lebih balik demi kenyalmalna ln pedalgalng daln pengunjung, bukaln halnyal untuk 
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kepentingaln penegalkaln alturaln semaltal. Salyal jugal meralsal balhwal kunjungaln 

dalri pihalk PUD Palsalr Kotal Medaln kepaldal tim operalsionall di lalpalngaln 

malsih kuralng sering dila lkukaln, sehinggal pengalwalsaln daln perbalika ln 

kebijalkaln tidalk berjallaln optimall. Ke depalnnya l, kalmi, palral pedalgalng 

berhalralp aldal evallualsi berkallal yalng melibaltkaln pedalgalng secalral lalngsung 

algalr kebijalkaln yalng ditera lpkaln benalr-benalr sesuali dengaln kebutuhaln di 

lalpalngaln daln dalpalt meningkaltkaln kesejalhteralaln semual pihalk di palsalr 

ini”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALdi selalku Pedalgalng Salntaln paldal talnggall 12 Malret 2025, belialu 

mengaltalkaln balhwal: 

“Salyal meralsal kallalu alturaln ini malsih kuralng pals bualt kondisi di 

lalpalngaln. Memalng nialtnya l balik untuk ketertibaln, talpi kenyaltalalnnyal malsih 

balnyalk pedalgalng yalng kesulitaln calri tempalt juallaln yalng lalyalk. Salyal 

berhalralp PUD Palsalr Kota l Medaln bisal lebih mendengalr malsukaln kalmi, 

misallnyal dengaln menyedia lkaln alreal khusus bualt pedalgalng kalki limal bia lr 

nggalk semralwut talpi teta lp bisal juallaln. Evallualsi yalng dilalkukaln jugal 

seha lrusnyal nggalk cumal soall penertibaln, talpi juga l gimalnal calralnyal supalyal 

pedalgalng daln pengunjung tetalp nyalmaln. Sejaluh ini, kalmi jalralng melihalt 

piha lk PUD Palsalr turun la lngsung untuk ngecek kondisi di lalpalngaln altalu 

ngobrol salmal pedalgalng soall alturaln ini. Halralpaln kalmi, palral pedalgalng ke 

depalnnyal, merekal lebih sering daltalng, talnyal lalngsung ke pedalgalng, daln 

calri solusi balreng supalyal kebijalkaln ini bisal jallaln talnpal merugikaln kalmi 

yalng calri nalfkalh di palsalr”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Ibu Vinal 

selalku Pengunjung palsalr altalu pembeli paldal talnggall 12 Malret 2025, belialu 

mengaltalkaln balhwal: 

“Kalrenal balnyalk pedalgalng malsih berjua llaln di lualr alreal yalng 

ditentukaln daln kondisi pa lsalr malsih tidalk stalbil, kalmi percalyal balhwal 

Peralturaln Daleralh ini belum sepenuhnyal meningkaltkaln ketertibaln palsalr. 

Menurut pengallalmaln berbelalnjal kalmi, perubalhaln yalng dihalralpkaln aldallalh 

peneralpaln alturaln yalng lebih konsisten daln penyedialaln solusi yalng 

menertibkaln pedalgalng daln meningkaltkaln falsilitals palsalr. Sallalh saltu balgialn 

dalri peralturaln ini yalng tidalk efektif aldallalh kuralngnyal perhaltialn paldal 

pengelolalaln kebersihaln pa lsalr daln penegalkaln disiplin balgi pedalgalng kalki 

lima l. ALgalr kebijalkaln ini benalr-benalr menguntungkaln pedalgalng daln 

pengunjung, evallualsi berka llal salngalt penting. Kalmi jugal pernalh mengallalmi 

situalsi di malnal alturaln tidalk diikuti, seperti peda lgalng tetalp berjuallaln di 
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alrea l terlalralng meskipun telalh ditertibkaln sebelumnyal. Respons petuga ls 

palsalr altalu alpalralt kealmalna ln dallalm situalsi tersebut sering kalli lalmbalt daln 

kura lng tegals saljal”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

Ralkhmalt ALdi Syalhputral selalku Petugals saltpol PP paldal talnggall 17 Malret 

2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Kalmi telalh membualt beberalpal indikaltor kinerjal untuk menilali 

keberhalsilaln kebijalkaln Peralturaln Daleralh Nomor 10 Talhun 2021. 

Indikaltor-indikaltor ini mencalkup tingkalt kepaltuhaln pedalgalng terhaldalp 

alturaln, kelalncalraln lallu lintals di palsalr, daln jumlalh pelalnggalraln. Kalmi 

melihalt perubalhaln dallalm perilalku pedalgalng daln pengunjung setela lh 

kebijalkaln ini diteralpkaln, tetalpi beberalpal oralng perlu dididik lebih lalnjut 

untuk mengikuti alturaln. Ka lmi menemukaln bebera lpal pelalnggalraln selalmal 

penilalialn, seperti tidalk memaltuhi alturaln kebersiha ln daln penggunalaln balhu 

jallaln untuk berjuallaln. Untuk mengaltalsi malsallalh ini, kalmi bertinda lk 

persualsif dengaln memberi teguraln terlebih dalhulu sebelum melalnjutkaln 

tindalkaln sesuali prosedur. Respons malsyalralkalt daln pedalgalng terhaldalp 

kebijalkaln ini cukup beralga lm, aldal yalng mendukung kalrenal meralsal palsa lr 

menjaldi lebih tertaltal, tetalpi aldal jugal yalng keberalta ln kalrenal meralsal alturaln 

tersebut membaltalsi rualng geralk merekal dallalm berdalgalng”. 

 

 

4.1.2.6 ALdalnyal Umpaln Ballik daln Penyesualialn 

 

Walwalncalral dallalm kaltegori ini bertujualn untuk menggalli balgalimalnal 

umpaln ballik dalri malsyalralkalt daln pemalngku kepentingaln digunalkaln untuk 

melalkukaln perbalikaln terhaldalp kebijalkaln yalng aldal. Pembalhalsaln mencalkup 

perubalhaln yalng telalh altalu alkaln dilalkukaln dallalm peneralpaln kebijalkaln, sertal 

rekomendalsi untuk meningkaltkaln efektivitals alturaln di Palsalr Traldisionall 

Malrelaln. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALkbalr Rizky, S.Kom selalku Stalf Humals PUD Palsalr Medaln paldal talnggall 6 

Malret 2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 
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“Keluhaln yalng palling sering diterimal dalri pedalgalng terkalit 

kebijalkaln ketenteralmaln daln ketertibaln umum di Palsalr Traldisionall Malrelaln 

umumnyal berkalitaln denga ln penaltalaln ulalng lalpalk yalng membaltalsi rualng 

berjuallaln, pengalturaln a lrus lallu lintals yalng mempengalruhi alkses 

pela lnggaln, sertal kebijalka ln penertibaln yalng dialnggalp terlallu keta lt. 

Menalnggalpi keluhaln tersebut, PUD Palsalr Kotal Medaln selallu berupalyal 

memberikaln pemalhalmaln melallui sosiallisalsi, berdiallog lalngsung dengaln 

pedalgalng, sertal mencalri solusi yalng tetalp sejallaln dengaln alturaln nalmun 

tida lk merugikaln merekal. Sa llalh saltu contoh konkret penyesualialn kebijalkaln 

aldallalh revisi taltal letalk lalpalk algalr lebih fleksibel talnpal menggalnggu 

ketertibaln umum, sertal penyesualialn jalm bongkalr mualt balralng algalr tida lk 

menghalmbalt alktivitals palsa lr. Kalmi percalyal balhwa l dengaln mendengalrka ln 

malsukaln malsyalralkalt, implementalsi Peralturaln Daleralh Kotal Medaln Nomor 

10 Talhun 2021 dalpalt berjallaln lebih balik daln bermalnfalalt balgi semual 

pihalk”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALgussyalh Putral, S.Pi., M.Si selalku Kepallal balgialn Umum PUD Palsalr Kotal 

Medaln paldal talnggall 10 Malret 2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Pedalgalng palling sering mengeluh tentalng kebijalkaln ketenteralmaln 

daln ketertibaln umum di Pa lsalr Traldisionall Malrelaln aldallalh baltalsaln alreal 

setelalh penaltalaln ulalng, ya lng dialnggalp menguralngi fleksibilitals penjuallaln 

daln kaldalng-kaldalng menguralngi alksesibilitals pela lnggaln kalrenal kebijalkaln 

penaltalaln. Kalmi selallu berusalhal memberikaln penjelalsaln yalng persualsif, 

memungkinkaln diskusi, da ln mencalri solusi yalng sesuali dengaln alturaln. 

Pengalturaln ulalng zonal dalgalng untuk memberikaln lebih balnyalk fleksibilitals 

salmbil mempertalhalnkaln keteralturaln daln kenyalmalnaln balgi semual pihalk 

merupalkaln sallalh saltu contoh penyesualialn kebijalkaln yalng telalh dilalkukaln. 

Kalmi jugal menyesualikaln jalm bukal pedalgalng tertentu algalr tidalk 

menggalnggu palsalr secalral keseluruhaln. Jikal malsih aldal keluhaln dalri 

pedalgalng, pengunjung pa lsalr, malupun pengguna l jallaln, kalmi tentu sialp 

menalmpung daln mengumpulkaln malsukaln tersebut melallui berbalgali 

salluraln komunikalsi, termalsuk pertemualn lalngsung, lalporaln petugals, 

malupun medial pengaldualn resmi. Umpaln ballik dalri malsyalralkalt salngalt 

penting balgi kalmi untuk terus menyempurnalkaln implementalsi Peralturaln 

Daleralh Kotal Medaln Nomor 10 Talhun 2021 di Palsalr Traldisionall Malrelaln”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

ALdi selalku Pedalgalng Salntaln paldal talnggall 12 Malret 2025, belialu 

mengaltalkaln balhwal: 
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“Kalmi sering mengeluhkaln kebijalkaln ketertibaln yalng dialnggalp 

kura lng berpihalk paldal kalmi, terutalmal terkalit pembaltalsaln alreal berjuallaln 

daln penertibaln yalng terkaldalng dilalkukaln talnpal pemberitalhualn yalng 

cukup. Kalmi berhalralp piha lk PUD Palsalr Kotal Medaln daln Saltpol PP dalpalt 

lebih mendengalrkaln keluhaln kalmi sertal mencalri solusi yalng tidalk 

merugikaln maltal pencalha lrialn kalmi. Jikal kebijalkaln Perdal ini bisal 

disesualikaln dengaln kondisi palsalr, tentu alkaln lebih balik, misallnyal denga ln 

menyedialkaln zonal khusus balgi pedalgalng kalki limal altalu memberika ln 

jaldwall tertentu algalr kalmi tetalp bisal berjuallaln talnpal menggalnggu 

ketertibaln. Kalmi meliha lt aldal beberalpal penyesualialn yalng pernalh 

dila lkukaln, seperti perpalnja lngaln jalm operalsionall di titik tertentu, nalmun 

malsih perlu lebih balnyalk solusi nyaltal. PUD Palsalr memalng menalmpung 

alspiralsi pedalgalng, tetalpi kalmi berhalralp aldal mekalnisme yalng lebih jelals 

untuk menindalklalnjuti keluhaln tersebut, misallnyal melallui pertemualn rutin 

altalu diallog terbukal. Ke depalnnyal, kalmi ingin kebijalkaln yalng lebih 

malnusialwi daln tidalk ha lnyal berfokus paldal penertibaln, tetalpi jugal 

memberdalyalkaln pedalgalng kecil algalr tetalp bisal mencalri nalfkalh denga ln 

calra l yalng tertib daln sesuali alturaln”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

Usmaln selalku Pedalgalng balhaln-balhaln pokok paldal talnggall 12 Malret 2025, 

belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Keluhaln yalng pa lling sering kalmi salmpalikaln terkalit kebijalkaln 

ketertibaln ini aldallalh keterbaltalsaln rualng berjuallaln, penertibaln yalng 

terkaldalng mendaldalk talnpal sosiallisalsi yalng cukup, sertal kuralngnyal 

falsilitals pendukung seperti tempalt salmpalh daln alreal palrkir yalng memaldali. 

Kalmi berhalralp pihalk PUD Palsalr Kotal Medaln da ln alpalralt kealmalnaln bisal 

lebih terbukal dallalm berdia llog dengaln pedalgalng a lgalr solusi yalng dialmbil 

tida lk merugikaln kalmi yalng mencalri nalfkalh di palsalr. Kalmi meralsal balhwal 

penyesualialn kebijalkaln Perdal ini bisal meningka ltkaln kondisi palsalr jikal 

benalr-benalr mempertimba lngkaln kebutuhaln peda lgalng daln pengunjung. 

Beberalpal contoh penyesua lialn yalng pernalh dilalkukaln aldallalh penetalpaln 

zonal dalgalng sertal jaldwall penertibaln yalng lebih terkoordinalsi, sehinggal 

kalmi bisal lebih sialp dallalm menyesualikaln diri. PUD Palsalr Kotal Meda ln 

memalng sering menalmpung malsukaln dalri pedalga lng, tetalpi kalmi berhalralp 

tindalk lalnjut dalri malsukaln tersebut bisal lebih cepalt daln tralnspalraln. Ke 

depalnnyal, kalmi ingin alda l proses umpaln ballik ya lng lebih efektif, seperti 

pertemualn rutin alntalral pedalgalng, pengelolal palsalr, daln alpalralt terkalit, algalr 

kebijalkaln yalng diteralpkaln lebih aldil daln mendukung keberlalngsungaln 

usa lhal kalmi talnpal mengalba likaln ketertibaln palsalr”. 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Ibu Vinal 

selalku Pengunjung palsalr altalu pembeli paldal talnggall 12 Malret 2025, belialu 

mengaltalkaln balhwal: 

“Kalmi menyalralnkaln algalr kebijalkaln ketertibaln daln ketentralmaln 

palsalr ini lebih efektif dengaln membualt lebih jela ls, seperti meningkaltkaln 

falsilitals daln kebersihaln pa lsalr, daln membualt alrea l khusus untuk pedalgalng 

kalki limal algalr tidalk menggalnggu jallaln. Untuk menalnggalpi keluha ln 

malsyalralkalt, pemerintalh da ln pengelolal palsalr halrus membukal forum diskusi 

yalng lebih terbukal, seperti pertemualn teraltur daln kotalk salraln yalng benalr- 

benalr ditindalklalnjuti. Pera lturaln ini jugal perlu diperbaliki, seperti sistem 

pengalwalsaln yalng lebih ketalt tetalpi tetalp aldil balgi pedalgalng. Di malsal 

mendaltalng, kalmi berhalralp aldal perubalhaln kebijalka ln yalng menertibkaln daln 

menalwalrkaln solusi yalng lebih balik balgi pedalgalng daln pengunjung untuk 

menjalgal palsalr tetalp ralmali, tertib, daln nyalmaln untuk semual oralng”. 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng penulis lalkukaln dengaln Balpalk 

Ralkhmalt ALdi Syalhputral selalku Petugals saltpol PP paldal talnggall 17 Malret 

2025, belialu mengaltalkaln balhwal: 

“Kalmi selallu berupalyal menegalkkaln kebijalkaln Peralturaln Daleralh 

Nomor 10 Talhun 2021 dengaln tetalp mempertimbalngkaln malsukaln dalri 

pengunjung palsalr daln pedalgalng. Kalmi menerimal berbalgali keluhaln daln 

salraln, yalng kemudialn ka lmi salmpalikaln kepalda l pihalk terkalit, seperti 

pemerintalh daleralh altalu PUD Kotal Medaln, melallui lalporaln rutin daln 

koordinalsi lalngsung. Proses penyalmpalialn umpaln ballik dilalkukaln secalral 

berkallal dallalm ralpalt evallualsi algalr kendallal di lalpalngaln dalpalt segeral 

ditindalklalnjuti. Untuk meningkaltkaln kepaltuhaln pedalgalng daln pengunjung 

terhaldalp peralturaln ini, kalmi menilali balhwal perlu aldalnyal sosiallisalsi yalng 

lebih intensif, penyedialaln falsilitals yalng lebih memaldali, sertal pendekaltaln 

persualsif algalr kebijalkaln dalpalt diteralpkaln talnpa l menghalmbalt alktivita ls 

ekonomi merekal”. 

 

 

4.2 Pembalhalsaln 

 

4.2.1 ALnallisis Halsil Walwalncalral 

 

4.2.1.1 ALdalnyal Identifikalsi Malsallalh 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng dilalkukaln dengaln berbalgali 

pihalk di Palsalr Traldisionall Malrelaln malupun di PUD Palsalr Medaln, terlihalt 

balhwal permalsallalhaln ketertibaln daln ketentralmaln umum di palsalr ini salngalt 

kompleks daln melibaltkaln balnyalk falktor. Teori identifikalsi malsallalh 

menunjukkaln balhwal untuk memalhalmi sualtu permalsallalhaln, perlu dilalkukaln 

alnallisis terhaldalp berbalgali perspektif yalng aldal. Dallalm hall ini, pedalgalng, 

pembeli, daln pihalk berwenalng memiliki palndalngaln yalng berbedal mengenali 

penyebalb ketidalktertibaln. Pedalgalng mengeluhkaln penertibaln yalng tidalk 

konsisten daln kuralngnyal solusi yalng jelals, sementalral pembeli meralsalkaln 

dalmpalk lalngsung dalri ketidalkteralturaln, seperti kemalcetaln daln kebersihaln 

yalng buruk. Di sisi lalin, pihalk berwenalng berusalhal menegalkkaln peralturaln 

nalmun menghaldalpi talntalngaln dallalm hall kesaldalraln pedalgalng daln 

keterbaltalsaln lalhaln relokalsi. Hall ini menunjukkaln balhwal identifikalsi 

malsallalh tidalk halnyal melibaltkaln pengalmaltaln terhaldalp pelalnggalraln yalng 

terjaldi, tetalpi jugal memerlukaln pemalhalmaln mendallalm tentalng dinalmikal 

sosiall daln ekonomi yalng aldal di palsalr. Oleh kalrenal itu, pendekaltaln yalng 

lebih kolalboraltif daln komunikaltif alntalral semual pihalk diperlukaln untuk 

mencalpali solusi yalng aldil daln efektif, sertal menciptalkaln lingkungaln palsalr 

yalng lebih tertib daln nyalmaln. 

 

 

4.1.2.2 ALdalnyal Formulalsi Kebijalkaln 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng dilalkukaln dengaln berbalgali 

pihalk  terkalit  kebijalkaln  ketentralmaln  daln  ketertibaln  palsalr  di  Palsalr 
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Traldisionall Malrelaln, terlihalt balhwal proses formulalsi kebijalkaln ini 

melibaltkaln pertimbalngaln yalng kompleks alntalral kepentingaln pedalgalng, 

pengunjung, daln kelalncalraln lallu lintals. Teori formulalsi kebijalkaln 

menekalnkaln pentingnyal palrtisipalsi berbalgali pihalk dallalm proses 

pengalmbilaln Keputusaln. Hall ini tercermin dallalm keterlibaltaln alpalralt 

pemerintalh, perwalkilaln pedalgalng, sertal malsyalralkalt dallalm merumuskaln 

Peralturaln Daleralh Nomor 10 Talhun 2021. Meskipun demikialn, terdalpalt 

kesenjalngaln alntalral kebijalkaln yalng dirumuskaln daln implementalsinyal di 

lalpalngaln, di malnal balnyalk pedalgalng meralsal tidalk dilibaltkaln secalral alktif daln 

falsilitals yalng disedialkaln malsih kuralng memaldali. Hall ini menunjukkaln 

balhwal meskipun aldal upalyal untuk menciptalkaln zonal khusus balgi pedalgalng 

kalki limal, talntalngaln dallalm peneralpaln kebijalkaln daln kuralngnyal komunikalsi 

yalng efektif dalpalt menghalmbalt tujualn utalmal kebijalkaln, yalitu menciptalkaln 

palsalr yalng tertib daln nyalmaln. Oleh kalrenal itu, evallualsi daln penyesualialn 

kebijalkaln yalng berkelalnjutaln, sertal peningkaltaln palrtisipalsi malsyalralkalt 

dallalm proses pengalmbilaln keputusaln, menjaldi kunci untuk mencalpali halsil 

yalng lebih aldil daln efektif dallalm pengelolalaln palsalr traldisionall. 

Solusinyal meliputi peningkaltaln palrtisipalsi alktif pedalgalng dallalm 

perumusaln daln evallualsi kebijalkaln, sehinggal kebijalkaln yalng dihalsilkaln 

lebih sesuali dengaln kondisi lalpalngaln daln kebutuhaln merekal. Diperlukaln 

jugal koordinalsi yalng lebih intens alntalral dinals terkalit, Saltpol PP, daln 

pengelolal palsalr untuk menyusun sertal menindalkla lnjuti stalndalrd operalting 

procedures (SOP) yalng jelals daln konsisten. Selalin itu, peningkaltaln falsilitals 
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pendukung seperti penyedialaln zonal relokalsi berjuallaln khusus, perbalikaln 

infralstruktur, daln penyedialaln salralnal penunjalng lalinnyal sertal sosiallisalsi 

yalng efektif kepaldal seluruh stalkeholder alkaln memperlalncalr perumusaln 

kebijalkaln. 

Malnfalalt dalri pelalksalnalaln kebijalkaln ini alntalral lalin terciptalnyal 

lingkungaln palsalr yalng tertib, nyalmaln, daln almaln yalng mendukung 

pertumbuhaln ekonomi sertal meningkaltkaln kepercalyalaln pengunjung daln 

pedalgalng, meskipun paldal alwallnyal mungkin diperlukaln bialyal pemalsok 

yalng cukup besalr untuk perbalikaln infralstruktur daln peningkaltaln kalpalsitals 

alpalralt. Nalmun, dallalm jalngkal palnjalng, bialyal tersebut dalpalt diimbalngi 

dengaln peningkaltaln pendalpaltaln daln efisiensi operalsionall di palsalr. 

 

 

4.1.2.3 ALdalnyal Implementalsi Kebijalkaln 

 

ALnallisis terhaldalp halsil walwalncalral menunjukkaln balhwal 

implementalsi Peralturaln Daleralh Nomor 10 Talhun 2021 di Palsalr Traldisionall 

Malrelaln menghaldalpi berbalgali talntalngaln yalng mencerminkaln teori 

implementalsi kebijalkaln, yalng menekalnkaln pentingnyal keselalralsaln alntalral 

perumusaln kebijalkaln daln pralktik di lalpalngaln. Meskipun pihalk PUD Palsalr 

Kotal Medaln daln alpalralt kealmalnaln, seperti Saltpol PP, telalh mengalmbil 

tindalkaln straltegis untuk menegalkkaln alturaln, seperti sosiallisalsi daln penaltalaln 

alreal juallaln, malsih aldal kendallal besalr, seperti kuralngnyal pemalhalmaln 

pedalgalng tentalng kebijalkaln, keterbaltalsaln lalhaln, daln kuralngnyal diskusi 

yalng efektif alntalral semual pemalngku kepentingaln yalng 
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terlibalt. Pedalgalng mengaltalkaln balhwal penertibaln berkonsentralsi paldal 

tindalkaln represif dalripaldal mencalri solusi jalngkal palnjalng, yalng 

menunjukkaln aldalnyal perbedalaln alntalral tujualn kebijalkaln untuk menciptalkaln 

ketertibaln daln kenyalmalnaln dengaln alpal yalng terjaldi di lalpalngaln. Untuk 

mencalpali pengelolalaln palsalr yalng lebih efisien daln aldil, evallualsi daln 

penyesualialn kebijalkaln yalng melibaltkaln palrtisipalsi alktif dalri semual pihalk 

salngalt penting. Ini menunjukkaln balhwal keberhalsilaln kebijalkaln tidalk halnyal 

diukur dalri ketertibaln, tetalpi jugal dalri kesejalhteralaln pedalgalng daln 

pengallalmaln berbelalnjal yalng nyalmaln balgi pengunjung palsalr altalu 

konsumen. 

 

 

4.1.2.4 ALdalnyal Pendekaltaln Sistem 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng dilalkukaln dengaln berbalgali 

pihalk terkalit kebijalkaln ketentralmaln daln ketertibaln palsalr di Palsalr 

Traldisionall Malrelaln, dalpalt dialnallisis balhwal peneralpaln Peralturaln Daleralh 

Kotal Medaln Nomor 10 Talhun 2021 mencerminkaln pendekaltaln sistem yalng 

melibaltkaln interalksi kompleks alntalral berbalgali alktor, termalsuk PUD Palsalr 

Kotal Medaln, Saltpol PP, alpalralt kepolisialn, pedalgalng, daln pengunjung. 

Setialp alktor memiliki peraln daln talnggung jalwalb yalng salling terkalit dallalm 

menciptalkaln ketertibaln daln kenyalmalnaln di palsalr. Koordinalsi yalng 

dilalkukaln melallui ralpalt rutin, sosiallisalsi, daln komunikalsi lalngsung 

menunjukkaln pentingnyal kolalboralsi alntalrinstalnsi daln palrtisipalsi 

malsyalralkalt  dallalm  mendukung  kebijalkaln.  Nalmun,  malsallalh  seperti 
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kekuralngaln dalnal, ketidalksetujualn pedalgalng terhaldalp alturaln balru, daln 

kuralngnyal kesaldalraln pengunjung alkaln talnggung jalwalb bersalmal untuk 

kebersihaln daln ketertibaln menunjukkaln balhwal sistem ini malsih perlu 

diperkualt. Dallalm penyelesalialn konflik, pendekaltaln diallogis diutalmalkaln 

kalrenal upalyal untuk menciptalkaln keseimbalngaln alntalral penegalkaln hukum 

daln pendekaltaln humalnis, yalng penting untuk kehidupaln sosiall daln ekonomi 

malsyalralkalt setempalt. Oleh kalrenal itu, keberhalsilaln kebijalkaln ini salngalt 

bergalntung paldal kerjal salmal yalng efektif dalri semual pihalk yalng terlibalt daln 

pemalhalmaln yalng mendallalm tentalng dinalmikal sosiall yalng sedalng 

berlalngsung. 

Peraln PUD Palsalr Medaln, Saltpol PP, daln alpalralt kealmalnaln salngalt 

penting dallalm keberhalsilaln implementalsi Peralturaln Daleralh Kotal Medaln 

Nomor 10 Talhun 2021 di Palsalr Traldisionall Malrelaln. PUD Palsalr Medaln 

bertalnggung jalwalb dallalm pengelolalaln palsalr, penyedialaln falsilitals 

pendukung seperti tempalt salmpalh daln zonal khusus pedalgalng kalki limal, 

sertal sosiallisalsi kebijalkaln kepaldal pedalgalng daln pengunjung algalr alturaln 

dipalhalmi daln dipaltuhi. Saltpol PP berperaln dallalm penegalkaln hukum, 

melalkukaln pengalwalsaln, sertal menindalk pedalgalng altalu pengunjung yalng 

melalnggalr alturaln, seperti berjuallaln di alreal terlalralng altalu menyebalbkaln 

galnggualn ketertibaln. ALpalralt kealmalnaln (Koralmil/Polisi) mendukung 

dengaln menjalgal kealmalnaln sertal menalngalni potensi konflik alntalr alctor yalng 

terlibalt di Palsalr Tersebut. Dengaln koordinalsi yalng balik alntalral ketigal 

stalkeholder ini, palsalr dalpalt menjaldi lebih tertib daln nyalmaln balgi pedalgalng 
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malupun malsyalralkalt, tetalpi jikal koordinalsi lemalh, kebijalkaln ini sulit 

diteralpkaln secalral optimall. 

 

 

4.1.2.5 ALdalnyal Evallualsi Kebijalkaln 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln berbalgali pihalk terkalit evallualsi 

kebijalkaln Peralturaln Daleralh Kotal Medaln Nomor 10 Talhun 2021 di Palsalr 

Traldisionall Malrelaln, dalpalt dilihalt balhwal prosedur evallualsi kebijalkaln ini 

menunjukkaln betalpal pentingnyal menggunalkaln indikaltor kinerjal yalng jelals 

daln relevaln untuk menilali efektivitals implementalsi kebijalkaln. Tingkalt 

kepaltuhaln pedalgalng, kelalncalraln alktivitals palsalr, daln kenyalmalnaln 

pengunjung aldallalh beberalpal indikaltor yalng menunjukkaln upalyal untuk 

mengukur dalmpalk kebijalkaln secalral menyeluruh. Nalmun, talntalngaln yalng 

dihaldalpi, seperti kuralngnyal keterlibaltaln pedalgalng dallalm proses evallualsi 

daln ketidalkpualsaln terhaldalp penaltalaln palsalr, mengindikalsikaln balhwal 

evallualsi yalng dilalkukaln malsih perlu diperbaliki. Responden, balik dalri pihalk 

PUD Palsalr malupun pedalgalng, menekalnkaln perlunyal komunikalsi yalng 

lebih balik daln keterlibaltaln lalngsung dallalm evallualsi untuk memalstikaln 

balhwal kebijalkaln tidalk halnyal berfokus paldal penegalkaln alturaln, tetalpi jugal 

paldal kesejalhteralaln pedalgalng daln kenyalmalnaln pengunjung. Selalin itu, 

evallualsi kebijalkaln halrus bersifalt dinalmis daln inklusif, melibaltkaln semual 

pemalngku kepentingaln untuk mencalpali tujualn yalng diinginkaln, kalrenal 

pengalwalsaln yalng kuralng efektif daln respons yalng lalmbalt terhaldalp 

pelalnggalraln menunjukkaln balhwal mekalnisme evallualsi daln penegalkaln 
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hukum perlu diperkualt algalr kebijalkaln dalpalt diteralpkaln secalral efektif daln 

menguntungkaln semual pihalk. 

Kebijalkaln yalng diteralpkaln di Palsalr Traldisionall Malrelaln bertujualn 

untuk menciptalkaln ketenteralmaln daln ketertibaln umum dengaln menaltal 

kemballi lokalsi berjuallaln, mengaltur lallu lintals di sekitalr palsalr, sertal 

meningkaltkaln kebersihaln daln kealmalnaln. Dalmpalknyal, pedalgalng daln 

pembeli dalpalt beralktivitals dengaln lebih nyalmaln, risiko kemalcetaln daln 

konflik alntalr pedalgalng berkuralng, sertal lingkungaln palsalr menjaldi lebih 

tertib daln sehalt. Kepaltuhaln terhaldalp kebijalkaln ini dilalksalnalkaln kalrenal 

mendukung kenyalmalnaln bersalmal, mencegalh potensi galnggualn kealmalnaln, 

sertal memalstikaln palsalr tetalp menjaldi pusalt ekonomi yalng kondusif. Selalin 

itu, halralpalnnyal aldallalh palsalr dalpalt berkembalng lebih balik dengaln 

peningkaltaln dalyal talrik balgi malsyalralkalt daln wisaltalwaln, sertal memberikaln 

malnfalalt ekonomi yalng lebih stalbil balgi pedalgalng setempalt. 

 

 

4.1.2.6 ALdalnyal Umpaln Ballik daln Penyesualialn 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln berbalgali pihalk terkalit 

kebijalkaln kealmalnaln daln ketertibaln di Palsalr Traldisionall Malrelaln, dalpalt 

dialnallisis balhwal umpaln ballik dalri malsyalralkalt daln pemalngku kepentingaln 

memalinkaln peraln krusiall dallalm proses penyesualialn kebijalkaln. Responden, 

termalsuk pedalgalng daln pengunjung, mengungkalpkaln berbalgali keluhaln 

terkalit penaltalaln lalpalk, penertibaln yalng mendaldalk, daln kuralngnyal falsilitals 

pendukung,  yalng  menunjukkaln  balhwal  kebijalkaln  yalng  aldal  belum 
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sepenuhnyal memenuhi kebutuhaln merekal. Pihalk PUD Palsalr Kotal Medaln 

daln Saltpol PP menunjukkaln kesaldalraln alkaln pentingnyal mendengalrkaln 

malsukaln ini daln berupalyal melalkukaln penyesualialn, seperti revisi taltal letalk 

lalpalk daln penyesualialn jalm operalsionall, untuk meningkaltkaln kenyalmalnaln 

daln alksesibilitals. Nalmun, malsih terdalpalt talntalngaln dallalm hall tralnspalralnsi 

daln kecepaltaln tindalk lalnjut terhaldalp malsukaln yalng diberikaln, yalng 

mengindikalsikaln perlunyal mekalnisme umpaln ballik yalng lebih efektif daln 

terstruktur. Dengaln membukal forum diskusi yalng lebih terbukal daln 

melibaltkaln pedalgalng dallalm proses evallualsi, dihalralpkaln kebijalkaln dalpalt 

disesualikaln secalral lebih responsive. Hall ini sejallaln dengaln teori umpaln 

ballik yalng menekalnkaln pentingnyal interalksi dual alralh alntalral pengalmbil 

kebijalkaln daln malsyalralkalt untuk mencalpali halsil yalng lebih balik daln jelals. 

Efektivitals kebijalkaln yalng diperbaliki salngalt dipengalruhi oleh 

umpaln ballik daln penyesualialn kebijalkaln kealmalnaln daln ketertibaln di Palsalr 

Traldisionall Malrelaln. Jikal kebijalkaln alwall tidalk berjallaln sesuali dengaln 

halralpaln, malsukaln daln evallualsi dalri pedalgalng, pembeli, daln pihalk terkalit 

dalpalt digunalkaln untuk membualt alturaln lebih sesuali daln mudalh diteralpkaln. 

Misallnyal, jikal alturaln zonalsi toko menghallalngi alkses pelalnggaln, taltal letalk 

dalpalt diubalh untuk menjaldi lebih fleksibel talnpal mengorbalnkaln ketertibaln. 

Kebijalkaln yalng diperbaliki alkaln lebih efektif dallalm menciptalkaln palsalr yalng 

almaln, almaln, daln nyalmaln balgi semual pihalk yalng terlibalt dengaln aldalnyal 

penyesualialn yalng responsif terhaldalp kondisi di lalpalngaln.



 

 

BALB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulaln 

 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, Implementalsi Peralturaln Daleralh Nomor 10 

Talhun 2021 tentalng Ketentralmaln daln Ketertibaln Umum di Palsalr Traldisionall 

Malrelaln menunjukkaln balhwal aldal sejumlalh malsallalh yalng belum diselesalikaln, 

hall ini disebalbkaln oleh keenggalnaln pedalgalng kalki limal terhaldalp kebijalkaln ini. 

Kemudialn, kebijalkaln yalng dilalksalnalkaln tidalk mencalpali tujualn. Meskipun 

peralturaln ini dibualt untuk menciptalkaln lingkungaln palsalr yalng almaln, almaln, daln 

nyalmaln, malsih aldal malsallalh dengaln penegalkaln hukum. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln alnallisis yalng dilalkukaln dallalm penelitialn 

ini, dalpalt disimpulkaln balhwal permalsallalhaln ketertibaln daln ketentralmaln umum 

di Palsalr Traldisionall Malrelaln salngalt kompleks daln melibaltkaln berbalgali falktor. 

1. Identifikalsi malsallalh menunjukkaln aldalnyal ketidalksesualialn alntalral 

kebijalkaln yalng dirumuskaln daln implementalsinyal di lalpalngaln, di malnal 

pedalgalng, pembeli, daln pihalk berwenalng memiliki palndalngaln yalng 

berbedal mengenali penyebalb ketidalktertibaln. 

2. Formulalsi kebijalkaln yalng melibaltkaln berbalgali pemalngku kepentingaln 

menunjukkaln upalyal untuk menciptalkaln keseimbalngaln alntalral 

kepentingaln pedalgalng daln kenyalmalnaln pengunjung, nalmun malsih 

terdalpalt kesenjalngaln dallalm pelalksalnalalnnyal. 
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3. Implementalsi kebijalkaln Peralturaln Daleralh Nomor 10 Talhun 2021 di 

Palsalr Traldisionall Malrelaln kuralng efektif kalrenal salnksi yalng tidalk tegals 

diberikaln kepaldal pedalgalng altalu malsyalralkalt yalng melalnggalr. Dallalm hall 

peneralpaln alturaln, dinals terkalit, Saltpol PP, daln pengelolal palsalr belum 

bekerjal salmal dengaln balik. Beberalpal falktor utalmal dalpalt digunalkaln 

untuk mengukur keberhalsilaln pelalksalnalaln Peralturaln Daleralh Nomor 10 

Talhun 2021 di Palsalr Traldisionall Malrelaln. Sallalh saltunyal aldallalh 

seberalpal balik kebijalkaln menjalgal ketertibaln daln ketentralmaln daln 

seberalpal konsisten penegalkaln hukumaln terhaldalp pelalnggalr. Selalin itu, 

koordinalsi alntalral dinals terkalit, Saltpol PP, daln pengelolal palsalr salngalt 

penting untuk memalstikaln kebijalkaln diteralpkaln dengaln balik, yalng jugal 

merupalkaln indikaltor penting dallalm mendukung keberhalsilaln. 

4. Pendekaltaln sistem yalng melibaltkaln kolalboralsi daln palrtisipalsi 

malsyalralkalt menunjukkaln betalpal pentingnyal bekerjal salmal untuk 

menciptalkaln ketertibaln palsalr. Untuk memalstikaln balhwal kebijalkaln 

tidalk halnyal berfokus paldal penegalkaln alturaln, tetalpi jugal paldal 

kesejalhteralaln pedalgalng daln kenyalmalnaln pengunjung, evallualsi 

kebijalkaln yalng dilalkukaln menunjukkaln betalpal pentingnyal indikaltor 

kinerjal yalng jelals daln keterlibaltaln pedalgalng dallalm proses evallualsi. 

5. Umpaln ballik dalri malsyalralkalt daln pemalngku kepentingaln salngalt 

penting dallalm proses penyesualialn kebijalkaln. Meskipun pihalk PUD 

Palsalr Kotal Medaln daln Saltpol PP menunjukkaln kesaldalraln alkaln 

pentingnyal mendengalrkaln malsukaln, malsih terdalpalt talntalngaln dallalm 
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hall tralnspalralnsi daln kecepaltaln tindalk lalnjut terhaldalp malsukaln yalng 

diberikaln. Oleh kalrenal itu, mekalnisme umpaln ballik yalng lebih efektif 

daln terstruktur diperlukaln untuk mencalpali halsil yalng lebih balik. 

 

 

5.2 Salraln 

 

Dalri halsil penelitialn ini, penulis memberikaln salraln-salraln yalng dibutuhkaln 

berdalsalrkaln yalng penulis allalmi selalmal penelitialn, yalitu sebalgali berikut. 

1. Pihalk PUD Palsalr Kotal Medaln, pengelolal palsalr daln alpalralt kealmalnaln 

halrus lebih balnyalk berkomunikalsi daln memberi talhu pedalgalng daln 

pengunjung tentalng kebijalkaln yalng aldal. Pertemualn rutin daln forum 

diskusi dalpalt menjaldi salralnal untuk mendengalrkaln malsukaln daln 

keluhaln dalri semual pihalk. 

2. Penaltalaln alreal juallaln yalng lebih fleksibel daln penyedialaln falsilitals 

pendukung, seperti tempalt salmpalh daln alreal palrkir yalng memaldali, perlu 

diperhaltikaln untuk meningkaltkaln kenyalmalnaln pengunjung daln 

pedalgalng. 

3. Penegalkaln alturaln halrus dilalkukaln dengaln calral yalng humalnis daln 

persualsif oleh pihalk berwenalng, seperti pengelolal palsalr, PUD Palsalr 

Kotal Medaln, daln personel kealmalnaln lalinnyal. Ini alkaln memalstikaln 

balhwal palsalr tetalp tertib. 

4. Malsyalralkalt, termalsuk pengunjung palsalr, perlu diberikaln pemalhalmaln 

tentalng talnggung jalwalb dallalm menjalgal kebersihaln daln ketertibaln palsalr 

untuk meningkaltkaln palrtisipalsi malsyalralkalt. 
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